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Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik persepsi guru 
tentang pendidikan karakter guru sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri.  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian 
adalah guru sekolah dasar Se-Gugus Anggrek yang berjumlah 80 guru, baik 
berstatus negeri maupun swasta. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan instrument penelitian berupa kuosioner berbentuk angket dan 
wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: persepsi guru tentang pendidikan 
karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri 
berada pada kategori “sedang”. Hal ini dikarenakan guru sudah memahami teori 
pendidikan karakter namun pada penerapannya dalam KBM di sekolah belum 
seluruhnya optimal. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan 
karakter, Faktor pendukung : (1) fasilitas; (2) lingkungan; (3) kerjasama dan 
komunikasi; (4) tanggung jawab. Faktor penghambat : (1) minimnya sosialiasi; 
(2) lemahnya kepemimpinan; (3) lemahnya kegiatan rutin; (4) lemahnya kegiatan 
spontan guru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia tidak pernah berhenti membangun pendidikan dengan 
maksud agar kualitas sumber daya manusia yang dimiliki mampu bersaing 
secara global. Oleh karena itu, keterpurukan pendidikan nasional tidak terlepas 
dari profesionalisme dan karakter seorang guru. Dalam hal ini guru lah yang 
memegang peranan penting dalam hal mutu pendidikan dan yang harus 
disadari sejauh mana pendidikan guru itu sendiri. Pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya kurikulum, sarana prasarana 
pendidikan dan kualitas tenaga pendidiknya (guru). 
Pendidikan merupakan sebuah wahana investasi masa depan yang tidak 
ternilai harganya. Demi pendidikan seseorang rela mengeluarkan biaya yang 
tidak sedikit, karena mereka yakin dan sadar betul akan pentingnya pendidikan 
untuk masa depan yang lebih baik. Selain itu, dengan mengenyam dunia 
pendidikan dapat memperoleh landasan berupa pengalaman belajar dan 
wawasan atau keilmuan yang aplikatif untuk mendukung dalam menjalani 
dinamika kehidupan. 
Pendidikan adalah sebuah proses untuk meningkatkan kedewasaan 
manusia secara komprehensif. Pendidikan memiliki peran yang sangat strategis 
di dalam menciptakan manusia yang dewasa seutuhnya, baik di dalam hal 
intelektual, sosial, emosional, spiritual serta fisik atau jasmaninya. Hal tersebut 
sangat relevan dengan tujuan dan fungsi dari pendidikan nasional, sehingga 
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diharapkan setelah memperoleh pendidikan akan dihasilkan insan yang 
paripurna. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Ndika Mahrendra (2009: 40) 
bahwasanya, 
Proses pendidikan harus diarahkan agar setiap individu bertumbuh, 
berkembang untuk membentuk manusia yang kamil (holistik), yang 
seluruh potensinya berkembang dengan optimal. Proses semacam ini 
mendorong setiap individu untuk selalu mengembangkan dirinya 
melalui proses pembelajaran tiadah enti (long life learning). Mereka 
akan mempersiapkan dirinya menjadi sosok yang multi talenta, yang 
mampu menjawab semua kebutuhan zaman, tak mengalami aliensi dari 
kehidupan, dan tentu saja tak terputus dari jalur vertical antara manusia 
dan Sang Pencipta. 
 
Di dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 disebutkan 
bahwa pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Hasil yang didapat didalam proses pendidikan salah satunya adalah 
terbentuknya manusia-manusia yang berkarakter. Karakter didalam konteks ini 
tentunya adalah karakter yang baik atau akhlak yang mulia, karena terdapat 
pula karakter-karakter yang tidak baik yang ada pada diri manusia terefleksikan 
pada saat berperasaan, berpikir, berperilaku, maupun berucap. 
Dari masa ke masa pendidikan selalu diharapkan menjadi solusi konkrit 
dari berbagai macam problematika kehidupan  dan juga sebagai sarana untuk 
meningkatkan serta mengembangkan kemajuan, baik dalam aspek ilmu 
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pengetahuan dan teknologi, ekonomi, sosial, budaya, politik, olahraga dan lain-
lain. Akan tetapi dunia pendidikan khususnya lingkup pendidikan formal tidak 
sepenuhnya mampu mengakomodasi berbagai aspek tersebut, karena 
kurangnya pemahaman tentang pendidikan karakter, sehingga diperlukan 
hubungan dari berbagai elemen penting pendukung lainnya. 
Walaupun demikian, dunia pendidikan saat ini dianggap belum berhasil 
di dalam membentuk para peserta didik karena masih maraknya kejadian 
seperti tawuran antar pelajar, kebiasaan menyontek, plagiat, pergaulan bebas, 
minum-minuman keras, aksi demo anarkis dan sebagainya yang merupakan 
beberapa contoh konkrit dari tereduksinya nilai-nilai moral dan nilai-nilai 
religius yang bersifat universal serta tidak merefleksikan sebagai orang-orang 
yang berkarakter. 
Oleh karena itu, dunia pendidikan mencoba memperbaiki dan 
mengatasi persoalan karakter. Pada saat ini di setiap jenjang pendidikan mulai 
dari tingkat sekolah dasar, sekolah menengah, sampai dengan perguruan tinggi 
sedang digalakan dengan adanya implementasi pendidikan karakter melalui 
nilai-nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, maupun budaya. Diharapkan 
dengan adanya pendidikan karakter tersebut, akan membentuk para peserta 
didik selain memiliki kapasitas intelektual yang tinggi juga memiliki moral 
atau karakter yang tinggi pula. 
Pendidikan karakter adalah bagian dari pendidikan yang tidak bias 
dilepaskan keberadaanya di dalam mengajar dan mendidik para generasi 
penerus bangsa ini, karena di dalam pendidikan diharapkan selain adanya 
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transfer ilmu pengetahuan (Transfer of Knowledge) juga terdapat transfer nilai-
nilai yang edukatif (Transfer of Values). Hal tersebut ditujukan agar setelah 
selesai memperoleh pendidikan para peserta didik disamping memiliki 
kapasitas intelektual yang tinggi juga mempunyai moral yang baik. Senada 
dengan yang digagas oleh UNESCO bahwasanya pendidikan memiliki empat 
pilar yang komprehensif yaitu learning to know, learning to do, learning to be 
dan learning to live together (Rukiyati dkk, 2008: 5). 
Peran guru khususnya di sekolah dasar disamping memiliki tugas pokok 
sebagai pengajar, juga memiliki tanggung jawab moral di dalam mendidik para 
peserta didik agar mempunyai karakter yang baik melalui penanaman 
keutamaan-keutamaan (virtues) dan nilai-nilai (values)di dalam kehidupan 
seperti cinta Tuhan, kejujuran, kemandirian, tanggung jawab, percayadiri, 
kerjakeras, kerjasama, sportivitas, toleransi, kesantunan, menghormati, saling 
tolong-menolong dan sebagainya. Pendidikan karakter adalah suatu proses 
sebagai upaya untuk menanamkan atau menginternalisasikan kepada peserta 
didik keutamaan-keutamaan dan nilai-nilai yang baik, sehingga pada akhirnya 
akan membentuk karakter mereka menjadi baik pula, yang secara spontan akan 
tercermin di dalam hal berperasaan, berpikir, dan bersikap atau bertindak. 
Menurut Nurla Isna Aunillah (2011: 169) diterangkan bahwa pendidikan 
karakter disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
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memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan 
sehari-hari dengan sepenuh hati.  
Dengan demikian, pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan 
mana yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter 
menanamkan kebiasaan (habituation). Tentang hal mana yang baik sehingga 
peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, 
mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya 
(psikomotor). Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik harus 
melibatkan bukan saja aspek “pengetahuan yang baik” (moral knowing), akan 
tetapi juga “merasakan dengan baik” atau loving good (moral feeling),dan 
“perilaku yang baik” (moral action) . Pendidikan karakter menekankan pada 
habit atau kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan dan dilakukan. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Winton (2010), dalam Muchlas Samani dan 
Hariyanto (2011: 43)  menjelaskan pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 
sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para 
siswanya. 
Dengan demikian, urgensi pendidikan karakter sebagai langkah konkrit 
untuk meningkatan kedewasaan manusia seutuhnya adalah sebuah hal yang 
tidak bisa dihilangkan keberadaannya karena sangat penting bagi pendidikan. 
Dengan pendidikan karakter yang berhasil ditanamkan dengan kuat ke dalam 
setiap diri manusia maka lahirnya orang-orang yang dewasa, arif, dan 
berakhlak mulia adalah sebuah keniscayaan.  
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Di Kecamatan Wonogiri terdapat beberapa gugus sekolah dasar yang 
masing-masing gugus tersebut 
terdapat guru-guru sekolah dasar yang mempunyai karakter yang 
berbeda-beda. Masing-masing gugus tersebut mempunyai guru sekolah dasar 
yang tersebar di berbagai daerah. Para guru tersebut perlu untuk memiliki dasar 
berupa pandangan atau persepsi yang baik tentang pendidikan karakter, 
mengingat pendidikan karakter tidak bias dipisahkan dalam proses 
pembelajaran. Dalam pendidikan karakter mempunyai nilai nilai yang 
diterapkan di sekolah dasar, akan tetapi dalam penerapannya belum 
sepenuhnya terealisasikan karena masih kurangnya kesadaran dari guru untuk 
menerapkan pentingnya di seluruh aspek kegiatan pembelajaran. Di Gugus 
Anggrek Kecamatan Wonogiri belum diketahui persepsi guru sekolah dasar 
tentang pendidikan karakter. Padahal tujuan dari pendidikan itu sendiri adalah 
terciptanya pendidikan karakter, yaitu aspek yang sangat diutamakan selain 
aspek pengetahuan atau kognitif dan aspek afektif para peserta didik. 
Dengan basis persepsi atau pandangan guru sekolah dasar tentang 
pendidikan karakter yang baik, sangat diharapkan bias mengoptimalkan tujuan 
yang ingin dicapai di dalam pendidikan melalui penanaman atau internalisasi 
pendidikan karakter kepada para peserta didik. 
Berdasarkan masalah diatas, peneliti mempunyai landasan berpijak dan 
titik tolak untuk selanjutnya melakukan penelitian mengenai persepsi guru 
tentang pendidikan karakter di sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasar pada latar belakang di atas, maka dapat diketahui 
permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Belum berhasilnya dunia pendidikan dalam membentuk karakter peserta 
didik. 
2. Kurang optimalnya upaya menginternalisasikan pendidikan karakter.  
3. Peran pendidikan karakter sebagai solusi untuk mengatasi dinamika dan 
problematika peserta didik yang belum sesuai dengan harapan. 
4. Belum diketahuinya persepasi guru tentang pendidikan karakter sekolah 
dasar di gugus anggrek kecamatan Wonogiri. 
C. Batasan Masalah 
Dengan mempertimbangkan aspek metodologis, kelayakan lapangan 
atau kemungkinan untuk diteliti, keterbatasan yang ada pada penulis untuk 
melakukannya dan untuk lebih memfokuskan pada satu pembahasan maka 
penelitian ini dibatasi hanya pada: “Persepsi guru tentang pendidikan karakter 
di sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri.” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah seperti yang telah dijelaskan di 
atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini yaitu: “Seberapa baik 
persepsi guru tentang pendidikan karakter di sekolah dasar Gugus Anggrek 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui seberapa baik persepsi tentang pendidikan karakter 
guru sekolah dasar di Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
Wonogiri. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun secara praktis berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap perkembangan dan 
pengetahuan tentang pendidikan karakter khususnya bagi mahasiswa 
UNY. 
b. Sebagai bahan kajian untuk melakukan penelitian yang relevan tentang 
persepsi guru tentang pendidikan karakter. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Kegiatan penelitian ini menjadikan pengalaman yang bermanfaat untuk 
dapat melengkapi pengetahuan yang diperoleh pada saat kuliah dan 
secara nyata mampu menjawab masalah yang berkaitan dengan judul 
penelitian. 
b. Bagi Guru  
Bagi guru sekolah dasar setelah diadakan penelitian ini diharapkan dapat 




c. Bagi Lembaga Sekolah 
Setelah diadakan penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan dasar sebagai 
bahan pertimbangan sekolah dalam mengambil kebijakan yang relevan 














a. Pengertian Persepsi 
 
Di dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 1167), dijelaskan 
bahwa persepsi merupakan tanggapan (penerimaan) langsung dari 
sesuatu. Sugihartono, dkk (2007: 8) menjelaskan bahwa persepsi 
merupakan proses untuk menerjemahkan atau menginterpretasi stimulus 
yang masuk dalam alat indera. Pengamatan (penyerapan, perception) 
ialah hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk 
menyadari adanya perangsang (Abu Ahmadi, 2009: 67). 
Erita Y. Diahsari (2001: 32) mengatakan pengertian persepsi 
adalah suatu proses kognitif dasar dalam kehidupan manusia. Rita L. 
Atkinson dkk (1993: 276) berpendapat persepsi adalah cara bagaimana 
kita mengintegrasikan sensasi ke dalam percepts objek, dan bagaimana 
kita selanjutnya menggunakan percepts itu untuk mengenali dunia 
(percepts adalah hasil dari proses perseptual). 
Bimo Walgito (2003: 53) menjelaskan pengertian persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu 
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera 
atau juga disebut proses sensoris. Persepsi merupakan proses yang 
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integrated dalam diri individu terhadap stimulus yang diterimanya 
(Moskowitz dan Orgel, 1969 dalam Bimo Walgito, 2003: 54). 
Jadi persepsi atau pandangan adalah suatu proses di dalam 
menginterpretasi atau menafsirkan suatu bentuk stimulus yang diterima 
oleh alat indera, diteruskan ke otak, sehingga terwujud dalam bentuk 
sikap atau tindakan. Terkait dengan persepsi  guru terhadap pendidikan 
karakter berarti hal tersebut bermakna pandangan seorang guru di dalam 
menerjemahkan atau memahami pendidikan karakter, sehingga 
berimplikasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. 
b. Faktor yang berpengaruh pada persepsi 
Bimo Walgito (2003: 89) berpendapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi di antaranya, yaitu: 
1) Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 
berupa reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu 
ataupun dari dalam individu yang bersangkutan. 
2) Alat indera, syaraf dan pusat susunan syaraf  
Alat untuk menerima stimulus adalah reseptor atau alat indera. 
Selain itu, terdapat syaraf sensoris untuk meneruskan stimulus 
yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak 
sebagai pusat kesadaran. Sedangkan alat yang digunakan untuk 
mengadakan respon tersebut diperlukan syaraf motoris. 
3) Perhatian  
Perhatian merupakan langkah pertama dalam persiapan 
melakukan persepsi. Perhatian adalah pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan 
kepada suatu objek. 
 
Bimo Walgito (1999: 127) menjelaskan bahwa pandangan atau 




1) Komponen Kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen 
yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, 
yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana seseorang 
mempersepsi terhadap obyek sikap. 
2) Komponen Afektif (komponen emosional), yaitu komponen 
yang  berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang 
terhadap obyek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, 
sedangkan rasa tidak senang merupakan hal yang negatif. 
Komponen ini menunjukkan arah sikap yakni positif atau 
negatif. 
3) Komponen Konatif (komponen perilaku atau action 
component) merupakan komponen yang berhubungan dengan 
kecenderungan seseorang untuk bertindak atau berperilaku 
terhadap obyek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas 
sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan 
bertindak atau berperilaku seseorang terhadap obyek sikap. 
 
c. Proses persepsi 
Proses terjadinya persepsi menurut Bimo Walgito (2003: 90), 
diawali dari adanya objek yang menimbulkan stimulus dan stimulus 
mengenai alat indera atau reseptor. Objek dan stimulus di sini merupakan 
hal yang berbeda, tetapi ada kalanya objek dan stimulus tersebut menjadi 
satu, misalnya dalam hal tekanan. 
Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses fisik. 
Stimulus yang diterima alat indera diteruskan syaraf sensoris ke otak. 
Proses itu dinamakan proses fisiologis. Setelah itu terjadilah proses di 
otak sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang 
dilihat, didengar, atau yang diraba. Sedangkan proses yang terjadi di 
dalam pusat kesadaran atau di dalam otak disebut proses psikologis. Jadi 
tahap terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari apa yang 
dilihat, didengar, atau yang diraba, berupa stimulus yang diterima 
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melalui alat indera. Sebagai habitat dari persepsi maka individu akan 
merespon dalam berbagai macam bentuk. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, jadi proses terjadinya persepsi 
adalah diawali dengan adanya suatu bentuk objek yang memberikan 
stimulus atau rangsangan terhadap individu. Selanjutnya diproses di 
dalam otak, sehingga akhirnya akan direspon oleh individu tersebut 
berupa suatu tindakan-tindakan tertentu. Dalam penelitian ini, objeknya 
berupa pendidikan karakter yang dipersepsikan oleh guru, sehingga 
terwujud tindakan-tindakan yang dilakukan saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
2. Hakikat Guru  
Profesi guru merupakan sebuah jabatan yang sangat memerlukan 
bekal dan landasan keilmuan atau pengetahuan serta profesionalisme yang 
baik dalam bidang kependidikan. Setiap orang tidak bisa menjalankan 
profesi tersebut, mengingat sangat diperlukan keterampilan atau kompetensi 
yang tinggi. 
Menurut Dwi Siswoyo dkk (2008: 121-122), di dalam Undang-
Undang No.14 Tahun 2005 yang mengatur tentang kompetensi-kompetensi 
Guru dan Dosen, pasal 10  menyebutkan bahwa kompetensi guru terdiri dari 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 





a. Kompetensi Pedagogik 
 
Dwi Siswoyo (2008: 121) berpendapat kompetensi pedagogik 
bukan kompetensi yang hanya bersifat teknis belaka, yaitu “kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik…” (yang dirumuskan dalam PP 
RI No. 19 Tahun 2005), karena “pedagogy” or “paedagogy” adalah 
“the art and science of teaching and educating”.  
Kompetensi pedagogik ini mencakup selain pemahaman dan 
pengembangan potensi peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, serta sistem evaluasi pembelajaran, juga harus menguasai 
“ilmu pendidikan”. Kompetensi ini diukur dengan performance test atau 
episode terstruktur dalam Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), dan case 
based test yang dilakukan secara tertulis. 
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang harus dimiliki 
oleh pendidik di sekolah yang berupa kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
Kompetensi kepribadian ini mencakup kemantapan pribadi dan akhlak 
mulia, kedewasaan dan kearifan, serta keteladanan dan 
kewibawaan.Kompetensi ini bisa diukur dengan alat ukur portofolio 
guru/calon guru, tes kepribadian/potensi. 
c. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan yang harus dimiliki 
oleh seorang pendidik di sekolah berupa penguasaan materi pelajaran 
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secara luas dan mendalam. Dalam hal ini mencakup penguasaan materi 
keilmuan, penguasaan kurikulum dan  silabus sekolah, metode khusus 
pembelajaran bidang studi, dan wawasan etika dan pengembangan 
profesi. Kompetensi ini diukur dengan tertulis baik multiple choice 
maupun essay. 
d. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh 
seorang pendidik di sekolah untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali 
peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini diukur dengan 
portofolio kegiatan, prestasi dan keterlibatan dalam berbagai aktivitas. 
Guru sekolah dasar di dalam menjalankan tugas profesionalnya pun 
dituntut untuk memiliki keempat kompetensi sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas, hal tersebut dikarenakan seorang guru harus memiliki 
kualitas dan kapabilitas yang memadai di dalam proses mentransmisikan 
dan mentransformasikan ilmu pengetahuan serta keterampilan kepada para 
peserta didiknya. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang tenaga 
pendidik dan pengajar, seorang guru sekolah dasar tidak semata-mata hanya 
sebagai guru pengajar saja tetapi juga sebagai guru pendidik. Sesuai sistem 
pendidikan nasional maka tujuan yang hendak dicapai tidak lepas dari 
tujuan pendidikan pada umumnya yaitu pembentukan karakter bangsa 
16 
 
(nation and character building) secara holistik dengan mengoptimalkan 
domain kognitif, afektif, psikomotor dan fisik. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 1990 tentang Tenaga 
Kependidikan terdapat dua ketentuan umum yang dapat dijadikan acuan 
dalam mengkaji peranan guru dalam pendidikan dasar, yaitu: 
a. Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri 
sacara langsung dalam penyelenggaraan pendidikan, namun tidak terlibat 
secara langsung dalam membimbing, mengajar, dan melatih, seperti 
pengawas, penilik, pustakawan, peneliti dan pengembang di bidang 
pendidikan (tidak digolongkan tenaga pendidik). 
b. Tenaga Pendidik adalah tenaga kependidikan yang bertugas 
membimbing, mengajar dan melatih peserta didik. 
Sebagai tenaga profesional seorang guru SD harus mampu berperan 
sebagai: 
a. Pembimbing 
Peran sebagai pembimbing merupakan peran yang sangat 
menentukan. Sebagai pembimbing kita diharapkan mampu menjadi 
panutan, menjadi sosok yang patut digugu dan ditiru, menguasai berbagai 
tehnik untuk memberikan bimbingan. 
b. Pengajar  
Sebagai seorang pengajar, guru harus menguasai materi, strategi, 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, agar mampu menjalankan 





3. Pendidikan  
a. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mendewasakan manusia 
seutuhnya baik dalam ranah intelektual, emosional, dansosial, maupun 
ranah jasmani. Di dalam undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 
disebutkan bahwa, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara. 
 
 Melihat pengertian tentang pendidikan diatas, tentunya kita 
sepakat bahwa urgensi dari sebuah pendidikan adalah untuk membentuk 
insan yang paripurna, memiliki kapasitas yang utuh dan juga menyeluruh 
sehingga merefleksikan seseorang yang cerdas secara spiritual, 
emosional, intelektual, sosial dan memiliki kondisi jasmani yang baik 
pula. 
b. Tujuan Pendidikan 
Di dalam undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 dijelaskan 
bahwa tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 
dan meningkatkan potensi yang dimiliki oleh manusia atau peserta didik 
secara utuh dan menyeluruh. Selama proses pendidikan, peserta didik 
ditempa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
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yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertangggung jawab. 
c. Fungsi Pendidikan 
Di dalam undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 tersebut 
juga terdapat fungsi  dari pendidikan yang merupakan bentuk 
pengejawantahan dari pengertian pendidikan itu sendiri secara umum. 
Undang-undang tersebut diatas menjelaskan bahwa fungsi dari 
pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
4. Karakter 
a. Pengertian Karakter 
Karakter atau watak merupakan ciri khas atau watak yang melekat 
pada diri setiap individu. Karakter antara orang yang satu dengan orang 
yang lain tidak lah sama, dan hal tersebutlah yang dapat membedakan 
antara satu dengan yang lainnya. Seseorang yang memiliki karakter yang 
baik atau buruk biasanya dapat dilihat dari cara berbicara, berpikir, 
berperasaan maupun cara bertindaknya. Suyanto (2009: 1) menjelaskan, 
Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan 
dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan 
yang ia buat. 
 
Imam Ghozali yang dikutip oleh Umi Puji Lestari (2009: 7) 
menganggap bahwa “karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu 
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spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu 
dalam diri manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi”. 
Menurut Pritchard, yang dikutip oleh Suharjana (dalam Darmiyati 
Zuchdi, 2011: 27-28) menerangkan bahwasanya “karakter merupakan 
sesuatu yang berkaitan dengan kebiasaan hidup individu yang bersifat 
menetap dan cenderung positif”. Sedangkan menurut Munir, yang dikutip 
oleh Suharjana (dalam Darmiyati Zuchdi, 2011: 28) karakter 
didefinisikan sebagai “sebuah pola, baik itu pikiran, sikap, maupun 
tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan kuat dan sulit 
dihilangkan”. 
Sjarkawi yang dikutip oleh Doni Koesoema A (2007: 80) 
menjelaskan karakter sebagai: 
Istilah karakter dianggap sama dengan kepribadian. Kepribadian 
dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas 
dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan 
juga bawaan seseorang sejak lahir. 
 
Penjelasan mengenai karakter pada umumnya tidak bisa 
dipisahkan dari proses penginternalisasian suatu nilai-nilai ke dalam diri 
individu agar terwujud ke dalam perbuatan nyata. Sebagaimana menurut 
Simon Philips dalam buku Refleksi Karakter Bagsa, yang dikutip oleh 
Umi Puji Lestari (2009: 6-8) diterangkan bahwa, 
Karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu 
sistem, yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang 
ditampilkan. Winnie yang dipahami oleh Ratna Megawangi, 
menerangkan bahwa istilah karakter diambil dari bahasa 
Yunani“to mark” atau yang artinya menandai. Istilah tersebut 
tersebut fokus kepada tindakan atau tingkah laku. Sehubungan 
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dengan hal tersebut ada dua pengertian tentang karakter yaitu 
pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. 
Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus, 
tentulah orang tersebut memanifestasikan perilaku yang buruk. 
Sebaliknya apabila seseorang berprilaku jujur, suka menolong, 
tentulah orang tersebut memanifestasikan karakter yang mulia. 
Kedua, istilah karakter kaitannya dengan personality. Seseorang 
baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) 
apabila tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral. 
 
Selain beberapa penjelasan terkait dengan pengertian karakter di 
atas, Dennis Coon dalam bukunya Introduction to Psychology yang 
dikutip dari. (http://www.pendidikankarakter.com/kurikulum-pendidikan-
karakter/): Exploration and application menyatakan bahwa karakter 
sebagai “suatu penilaian subjektif terhadap kepribadian seseorang yang 
berkaitan dengan atribut kepribadian yang dapat atau tidak dapat diterima 
oleh masyarakat. 
Karakter dengan kepribadian itu memiliki perbedaan. Karakter 
merupakan hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar 
sehingga merubah sifat asli atau sifat dasar dari kepribadian (yang tidak 
baik) sehingga menjadi baik.  
Di dalam situs (http://www.pendidikankarakter.com/kurikulum-
pendidikan-karakter/) diterangkan sebagai berikut, 
Karakter berbeda dengan kepribadian. Kepribadian adalah sifat 
dasar yang dibawa sejak lahir yang merupakan anugerah Tuhan 
yang Maha Esa. Misalnya, kepribadian  yang terdiri dari tipe 
koleris, sanguinis, phlegmatis, dan melankolis mempunyai 
kelebihan dan kelemahan sendiri. Sedangkan karakter yang 
terbentuk merupakan hasil dari proses belajar seseorang untuk 
memperbaiki kelemahan yang ada pada dirinya sehingga 
menghasilkan hal-hal atau kebiasaan yang positif. Sebagai 
contoh, seseorang yang berkepribadian sanguinis cenderung  
tidak serius dan sangat suka bercanda, lalu Ia menyadari dan mau 
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belajar untuk berubah menjadi bisa menempatkan diri agar serius 
dan tidak bercanda pada saat yang memang diperlukan situasi 
yang membutuhkan perhatian, fokus dan ketenangan, hal tersebut 
yang dinamakan karakter. 
Karakter atau lazim juga disebut dengan watak yang menempel 
pada kepribadian setiap orang merupakan bentuk manivestasi dari sebuah 
kebiasaan-kebiasaan sesorang yang terus-menerus dilakukan dan terus 
diulang-diulang dalam kehidupannya. Hal tersebut secara sadar atau tidak 
bagi seseorang akan terinternalisasi dan mengendap pada diri orang yang 
membiasakan melakukan hal yang demikian.  
JIka pola pikir, perasaan, ucapan dan tindakan yang baik tentunya 
akan menjadikan individu yang berkarakter atau berwatak baik pula. 
Akan tetapi lain halnya jika kebiasaan yang dilakukan adalah segala 
bentuk pola pikir, perasaan, ucapan dan tindakan adalah yang 
bertentangan dengan nilai-nilai moralitas dan religius, bisa dipastikan 
karakter yang terbentuk adalah karakter atau watak yang buruk. 
b. Komponen Karakter 
Karakter memiliki muatan atau substansi yang menyusunnya. 
Substansi dari karakter di dalamnya terdapat tiga hal pembentuk yang 
mendasari. Ketiga hal tersebut merupakan aspek-aspek yang saling 
berkaitan dan mendukung satu sama lainnya, diantaranya yaitu 
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 
Lickona (dalam Dwi Siswoyo 2008: 133-140), menjelaskan 
bahwa “untuk mewujudkan karakter yang baik, memerlukan pendekatan 
pendidikan moral yang komprehensif.” Komponen-komponen di dalam 
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sebuah karakter yang baik yaitu terdiri dari pengetahuan moral (moral 
knowing), perasaan moral (moral feeling) dan tindakan moral (moral 
action). 
Lebih lanjut menurut Lickona (dalam Dwi Siswoyo 2008: 133-
140) Komponen pengetahuan moral (moral knowing) terdiri dari enam 
aspek yaitu:   
1) “Moral awareness”, kesadaran moral atau kesadaran hati 
nurani, yang terdiri dari dua aspek yaitu: pertama tanggung 
jawab moral ialah menggunakan kecerdasan untuk melihat jika 
situasi meminta penilaian atau pertimbangan moral, dan 
berpikir secara hati-hati tentatng apa yang benar dari perilaku 
tersebut; yang kedua ialah “is taking trouble to be informed”. 
2) “Knowing moral values” atau pengetahuan tentang nilai-nilai 
moral. Nilai-nilai moral tersebut antara lain: rasa hormat 
tentang kehidupan dan kebebasan, tanggung jawab, kejujuran, 
keterbukaan, toleransi, kesopanan, disiplin diri, integritas, 
kebaikan, perasaan kasihan, dan keteguhan hati. Dengan 
mengetahui nilai-nilai, berarti mengerti bagaimana 
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi. 
3) “Perspectives taking” atau perspektif yang memikat hati, 
adalah kemampuan untuk memberi pandangan pada orang lain, 
melihat situasi seperti yang dia lihat, membayangkan 
bagaimana seharusnya dia berpikir, bereaksi dan merasakan. 
Ini merupakan syarat memberi pertimbangan moral. Kita tidak 
dapat memberi rasa hormat kepada orang lain dan berbuat 
sesuai dengan kebutuhannya, jika kita tidak memahami 
mereka. Tujuan fundamental dari pendidikan moral adalah 
untuk membantu peserta didik memahami keadaan dunia dan 
bagaimana memandang orang lain, khususnya dalam keadaan 
yang berbeda dengan diri mereka sendiri. 
4) “Moral reasoning” atau pertimbangan-pertimbangan moral, 
adalah pengertian tentang apa yang dimaksud dengan 
bermoral, dan mengapa kita harus bermoral. Alasan-alasan 
atau pertimbangan-pertimbangan moral untuk berperilaku 
tertentu dalam berbagai situasi. Untuk ini diperlukan berbagai 
simulasi yang relevan dengan karakteristik anak usia dini. 
5) “Decision making” atau pengambilan keputusan, adalah 
kemampuan mengambil keputusan dalam menghadapi 
masalah-masalah moral. Apa pilihan saya; apakah akibat yang 
23 
 
timbul dari keputusan yang diambil, dan keputusan mana yang 
membawa akibat baik paling banyak. 
6) “Self-knowledge” atau mengenal diri sendiri, adalah 
kemampuan mengenal atau memahami diri sendiri, dan hal ini 
paling sulit dicapai, tetapi hal ini penting untuk pengembangan 
moral. Untuk menjadi orang bermoral, dituntut adanya 
kemampuan untuk dapat melihat kembali perilaku yang pernah 
diperbuat, dan menilainya. 
 
Keenam hal yang telah dijelaskan di atas adalah bentuk kualitas 
manusia utama, yang menjadikan orang memiliki pengetahuan moral 
(moral knowing), yang pada akhirnya akan berkontribusi terhadap bagian 
dari kognitif karakter. 
Menurut Lickona (dalam Dwi Siswoyo 2008: 133-140) perasaan 
moral (moral feeling) komponen-komponennya terdiri dari enam aspek 
penting, yaitu: 
1) “Conscience” atau kata hati atau hati nurani, yang memiliki 
dua sisi yaitu, sisi kognitif (pengetahuan tentang apa yang 
benar), dan sisi emosi (rasa wajib berperilaku menurut 
kebenaran itu). Banyak orang tahu tentang kebenaran tetapi 
sedikit yang merasa wajib berperilaku menurut kebenaran itu. 
2) “Self-esteem” atau harga diri. Mengukur harga diri kita sendiri 
berarti kita menilai diri sendiri. Jika kita menilai diri sendiri, 
berarti kita merasa hormat terhadap diri sendiri, dan dengan 
cara demikian kita akan  mengurangi penyalahgunaan pikiran 
atau badan kita sendiri. Jika kita memiliki harga diri, kita akan 
mengurangi ketergantungan pada persetujuan orang lain. 
Tugas pendidik adalah membantu peserta didik untuk 
mengembangkan secara positif harga diri atas dasar nilai-nilai, 
seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kebaikan atas dasar 
keyakinan kemampuan mereka sendiri untuk berbuat baik. 
3) “Empathy” atau empati, adalah kemampuan untuk  
mengidentifikasi, seolah-olah mengalami sendiri apa yang 
dialami orang lain, atau merasakan apa yang orang lain 
rasakan. Ini bagian dari emosi, yaitu kemampuan memandang 
orang lain. Bagi pendidikan moral, tugasnya adalah 
mengembangkan empati yang bersifat umum. 
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4) “Loving the good” atau cinta pada kebaikan, jika orang cinta 
akan kebaikan, maka mereka akan berbuat baik, dan mereka 
memiliki moralitas. 
5) “Self-control” atau kontrol diri adalah kemampuan untuk 
mengendalikan diri sendiri, dan hal ini diperlukan juga untuk 
mengekang kesenangan diri sendiri. 
6) “Humility” atau kerendahan hati (“lembah manah”), adalah 
kebaikan moral yang kadang-kadang dilupakan atau diabaikan, 
padahal ini merupakan bagian terpenting dari karakter yang 
baik. Kerendahan hati adalah bagian dari aspek afektif dari 
pengetahuan terhadap diri sendiri. Ini merupakan keterbukaan 
dan ketertarikan terhadap kebenaran serta kemampuan 
bertindak untuk mengoreksi kelemahan atau kekurangan.  
 
Aspek-aspek dari komponen perasaan moral (moral feeling), 
kesemuanya akan memperbaiki bagian emosi dari moralitas diri sendiri. 
Berikutnya adalah komponen-komponen tindakan moral (moral action) 
yang terdiri dari tiga aspek yaitu:  
1) “Competence” atau kompetensi moral, adalah kemampuan 
untuk mengunakan pertimbangan-pertimbangan moral dan 
perasaan dalam perilaku moral yang efektif. Sebagai contoh 
untuk mengatasi pertentangan atau konflik memerlukan 
keterampilan praktis, seperti keterampilan mendengarkan, 
keterampilan berkomunkasi dengan jelas, dan memutuskan 
bersama suatu pemecahan masalah yang dapat diterima secara 
timbal-balik. 
2) “Will” atau kemauan, adalah kemampuan yang sering 
menuntut tindakan nyata dari kemauan, memobilisasi energi 
moral untuk bertindak tentang apa yang kita pikirkan, apa yang 
harus  kita kerjakan. Kemauan berada pada keberanian moral 
inti. 
3) “Habit” atau kebiasaan. Suatu kebiasaan untuk bertindak 
secara baik dan benar perlu senantiasa dikembangkan. Peserta 
didik perlu diberi kesempatan yang cukup banyak untuk 
mengembangkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, dan 
mempraktekkannya  bagaimana menjadi orang yang baik. 
 
Komponen-komponen karakter yang baik terdiri dari pengetahuan 
moral (moral knowing), perasaan moral (moral feeling) dantindakan 
moral (moral action) dengan berbagai aspek-aspek normatif yang 
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terkandung di dalamnya yang telah dijabarkan di atas, dapat dilihat dalam 











Gambar 1. Components of Good Character 
Selain itu, William J. Bennet (ed) dalam bukunya yang berjudul 
“The Books of Virtues: A Treasury of Great Moral Stories” yang dikutip 
oleh I Wayan Koyan (dalam Dwi Siswoyo, 2008: 138-141) menjelaskan 
beberapa cara untuk mengembangkan karakter yang baik, yaitu sebagai 
berikut: 
1) “Self-dicipline” atau disiplin diri perlu ditanamkan pada para 
mahasiswa/siswa, dosen/guru, pelatih, pembimbing, dan semua 
komponen yang terlibat di dalam proses pembelajaran. 
Moral Knowing 
1. Moral awareness 
2. Knowing moral 
values 
3. Perspective-taking 
4. Moral reasoning 



















2) “Compassion” atau rasa terharu. Rasa terharu yang disertai 
rasa kasih saying dapat ditanamkan melalui ceritera-ceritera 
atau peribahasa yang bermanfaat seoptimal mungkin. 
3) “Responsibility” atau tanggung jawab. Orang yang tidak 
bertanggung jawab adalah suatu ciri bahwa orang tersebut 
belum matang, sebaliknya adanya rasa tanggung jawab adalah 
cirri kematangan seseorang. Berusaha membantu anak-anak 
supaya menjadi orang yang bertanggung jawab, kita 
sesungguhnya membantu mereka untuk menjadi matang. Anak 
perlu dilatih mengerjakan tugas-tugas rumah, tugas-tugas 
sekolah dan belajar bekerja secara suka rela dimana perlu. 
4) “Friendship” atau persahabatan. Ceritera-ceritera yang 
disampaikan pada mahasiswa/siswa mengenai persahabatan 
yang baik merupakan paradigma moral bagi semua hubungan 
antar manusia. Kita harus mengajarkan kepada siswa 
bagaimana memilih teman (sahabat) yang baik. Tuntutan suatu 
persahabatan adalah kejujuran, keterbukaan, setia, 
pengorbanan diri, yang ini semua adalah sangat potensial 
untuk mendorong terwujudnya kematanagn moral dan 
kejujuran yang mantap. 
5) “Work” atau bekerja. Langkah pertama dalam mengerjakan 
sesuatu adalah belajar, bagaimana cara mengerjakan sesuatu. 
Dalam hal ini perlu ditanamkan bahwa semua pekerjaan adalah 
baik dan mulia, cara menikmati mengerjakan sesuatu, cara 
bekerja sama, member dorongan dan apresiasi terhadap usaha-
usaha mereka, bekerja dengan penuh riang gembira, disertai 
dengan pemberian contoh yang teliti dan cermat. 
6) “Courage” atau keberanian dan keteguhan hati. Hal ini perlu 
ditanamkan dalam menghadapi perasaan takut, sifat ragu-ragu, 
gugup, bimbang dan sifat-sifat lain yang mengganggu. Anak 
perlu didorong dan dibangkitkan motivasinya untuk berlatih 
dengan menggunakan kecerdasannya. 
7) “Perseverence” atau ketekunan. Bagaimana caranya 
mendorong para mahasiswa atau siswa supaya tekun dan tetap 
melaksanakan usaha-usaha untuk meningkatkan keberanian 
dan ketekunannya. Mereka perlu dibimbing dan diarahkan 
serta diberi contoh-contoh yang positif, dengan 
mengedepankan prinsip “Tut Wuri Handayani”. 
8) “Honesty” atau kejujuran. Peserta didik perlu dididik menjadi 
pribadi yang jujur, berbuat secara nyata, secara murni, dan 
dapat dipercaya. Kejujuran diwujudkan atau diekspresikan 
dalam bentuk rasa hormat kepada diri sendiri dan kepada orang 
lain. Hal ini perlu dilatih dan dipelajari, yang pada hakikatnya 
sepanjang hidup, supaya menjadi orang yang memiliki 
integritas dan kemauan yang mulia. Kejujuran adalah hal yang 
sangat penting bagi pemeliharaan hubungan-hubungan 
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kemanusiaan, bagi persahabatan sejati di dalam masyarakat. 
Hal ini harus dimiliki dan diaplikasikan secara serius supaya 
menjadi seseorang yang baik dan bijaksana. 
9) “Loyality” atau loyalitas. Loyalitas atau kesetiaan berkaitan 
dengan hubungan kekeluargaan, persahabatan, afiliasi 
keagamaan, kehidupan professional dan lain-lain yang 
kesemuanya itu dapat berubah kearah yang baik dan mulia. 
10) “Faith” ataukeyakinan. Keyakinan atau kepercayaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa merupakan dimensi yang sangat 
penting, yang merupakan sumber moral manusia. Keyakinan 
juga merupakan sumber disiplin dan kekuatan yang sangat 
berarti dalam kehidupan manusia, dapat membantu kestabilan 
sosial dan perkembangan moral individu dan masyarakat. Oleh 
karena itu hal ini perlu dimiliki oleh anak-anak sedini mungkin 
sesuai dengan tahap-tahap perkembangan mereka. 
 
5. Pendidikan Karakter 
Saat ini, makna pendidikan cenderung mengalami penyempitan 
makna. Pendidikan menurut orang awam hanya sebatas alat untuk 
meningkatkan kapasitas intelektual atau memperoleh penghasilan yang 
layak sehingga pada akhirnya diharapkan mampu meningkatkan status 
sosial. 
Pendidikan memiliki fungsi dan tujuan yang komprehensif. Sebuah 
hal yang terpenting dari pendidikan adalah selain mentransfer ilmu 
pengetahuan atau transfer of knowledge juga mentransfer nilai-nilai atau 
transfer of values. Hal tersebut menunjukkan bahwa di dalam pendidikan 
selain diharapkan mampu membentuk peserta didik yang pandai atau cerdas 
juga tidak bisa dilepaskan dari pembentukan karakter yang baik. 
Mengutip pendapat Suyanto (2009: 1), pendidikan karakter adalah 
“pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan 
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Menurut Thomas 
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Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan 
efektif.” 
Doni Koesoema A. (2007: 1) menjelaskan bahwa visi antropologis 
sebagai basis bagi pemahaman pendidikan karakter yaitu berupa manusia 
penghayat nilai. Melalui nilai-nilai manusia mempunyai pengalaman masa 
lalunya, menghayati kehidupannya masa kini dan menjawab tantangan 
kedepan bagi tugas penyempurnaan dirinya sebagai makhluk yang hidup 
bersama dengan orang lain dalam dunia. 
Winton yang dikutip oleh Muchlas Samani dan Hariyanto (2011: 43) 
menjelaskan pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh 
dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya. 
Pendidikan karakter semata-mata merupakan cerminan pembelajaran yang 
baik dan merupakan bagian yang sangat mendasar dari pendidikan yang 
baik. 
Lickona (1991) yang dikutip oleh Muchlas Samani dan Hariyanto 
(2011: 44) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang 
sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli dan 
bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis. Alfie Kohn, (dalam Noll, 
2006) menyatakan pada hakikatnya pendidikan karakter dapat didefinisikan 
secara luas atau sempit. Dalam makna yang luas pendidikan karakter 
mencakup hampir seluruh usaha sekolah di luar bidang akademis terutama 
yang bertujuan untuk  membantu siswa tumbuh menjadi seseorang yang 
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memiliki karakter yang baik. Dalam makna yang sempit pendidikan karakter 
dimaknai sebagai jenis pelatihan moral yang merefleksikan nilai tertentu. 
Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan 
yang mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta 
didik dengan mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan 
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama 
manusia maupun dalam hubungannya dengan Tuhannya. Definisi ini 
dikembangkan dari definisi yang dimuat dalam Funderstanding yang 
dikutip oleh Muchlas Samani dan Hariyanto (2011:44), Departemen 
Pendidikan Amerika Serikat mendefinisikan  kebiasaan berpikir dan 
kebiasaan berbuat yang dapat membantu orang-orang hidup dan bekerja 
sama sebagai keluarga, sahabat, tetanga, masyarakat, dan bangsa.” 
Menurut Wikipedia (dalam modifikasi terakhir tanggal 27 Januari 
2011) yang dikutip oleh Muchlas Samani dan Hariyanto (2011: 44), 
mendefinisikan pendidikan karakter sebagai istilah payung (umbrella term) 
yang acap kali digunakan dalam mendeskripsikan pembelajaran anak-anak 
dengan sesuatu cara yang dapat membantu mereka mengembangkan 
berbagai hal terkait moral, kewargaan, sikap tidak suka memalak, 
menunjukkan kebaikan, sopan-santun dan etika, perilaku, bersikap sehat, 
kritis, keberhasilan, menjunjung nilai tradisional, serta menjadi makhluk 
yang memenuhi norma-norma sosial dan dapat diterima secara sosial. 
Scerenko yang dikutip oleh Muchlas Samani dan Hariyanto (2011: 
45) menjelaskan pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai upaya yang 
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sungguh-sungguh dengan cara mana ciri kepribadian positif dikembangkan, 
didorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian (sejarah, dan 
biografi para bijak dan pemikir besar), serta praktik emulasi (usaha yang 
maksimal untuk mewujudkan hikmah dari apa-apa yang diamati dan 
dipelajari). 
Jadi pendidikan karakter adalah suatu proses sebagai upaya untuk 
menanamkan atau menginternalisasikan kepada (peserta didik) keutamaan-
keutamaan dan nilai-nilai yang baik, sehingga pada akhirnya akan 
membentuk karakter mereka menjadi baik pula, yang secara spontan akan 
tercermin di dalam hal berperasaan, berpikir, dan bersikap atau bertindak. 
Di samping itu, gagasan mengenai pendidikan karakter yang dibuat 
mempunyai tujuan dan fungsi yang hendak dicapai. Sebenarnya pada 
dasarnya tujuan dan fungsi dari pendidikan karakter itu tidak jauh berbeda 
dari urgensi yang ingin dicapai dari tujuan dan fungsi pendidikan nasional 
bangsa Indonesia yang ingin membentuk manusia yang seutuhnya, terampil, 
berilmu dan memiliki akhlak mulia serta memiliki keunggulan dan daya 
saing yang baik. 
Di dalam Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (berdasarkan 
pengalaman di satuan pendidikan rintisan), (2011: 2) tujuan dan fungsi dari 
pendidikan karakter yaitu sebagai berikut: 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa yang 
tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan dan tekologi yang semuanya dijiwai 




Pendidikan karakter berfungsi, mengembangkan potensi dasar agar 
berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik, memperkuat dan 
membangun perilaku bangsa yang multikultur, meningkatkan peradaban 
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan dunia. 
Berikut ini terdapat 18 nilai-nilai yang bersumber dari agama, 
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional dalam sekolah dasar 
dalam Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (berdasarkan pengalaman 
di satuan pendidikan rintisan), (2011: e) sebagai berikut: 
1)      Religious 
2)      Jujur 
3)      Toleransi 
4)      Disiplin  
5)      Kerja keras 
6)      Kreatif 
7)      Mandiri 
8)      Demokratis 
9)      Rasa ingin tahu 
10)  Semangat kebangsaan 
11)  Cinta tanah air 
12)  Menghargai prestasi 
13)  Komunikatif 
14)  Cinta damai 
15)  Gemar membaca 
16)  Peduli lingkungan 
17)  Peduli sosial 
18)  Tanggung jawab 
 
6.   Konsep dan Implementasi Pendidikan Karakter  
Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang 
potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya 
diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, 
bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, 
pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu 
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berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, 
teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, 
bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, 
pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, cinta keindahan 
(estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga memiliki kesadaran 
untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu bertindak 
sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. Karakteristik adalah realisasi 
perkembangan positif sebagai individu (intelektual, emosional, sosial, etika, 
dan perilaku).  
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, 
sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada 
umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan 
disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya). 
Konsep pada pendidikan karakter sekolah dasar seharusnya mampu 
melakukan dan membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
Pendidikan karakter merupakan proses yang berkelanjutan dan tak 
pernah berakhir, sehingga menghasilkan kualitas yang berkesinambungan, 
yang ditujukan pada terwujudnya sosok manusia masa depan, dan berakar 
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pada nilai-nilai budaya bangsa. Pendidikan karakter memiliki makna lebih 
tinggi dari pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya 
berkaitan dengan masalah benar atau salah, tetapi lebih mengajarkan 
bagaimana menanamkan kebiaasaan tentang hal-hal yang baik dalam 
kehidupan. Untuk itu perlu diimplementasikan sesuai dengan arah dan 
tujuan dari pendidikan karakter. 
Mulyasa (2011: 9) menjelaskan implementasi pendidikan karakter 
menekankan pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan 
melalui berbagai tugas dan keilmuan. Dengan demikian, apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan dan dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk 
karakter mereka. 
Jadi dapat diartikan bahwa implementasi pendidikan karakter adalah 
suatu kegiatan atau upaya untuk menanamkan, menginternalisasikan nilai-
nilai yang baik secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Lukman Efendi (2012) yang berjudul 
“Persepsi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar 
tentang Pendidikan Karakter Se-Kecamayan Pengasih kabupaten Kulonprogo”. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Hasil peneitian menunjukkan 
bahwa Persepsi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar 
tentang pendidikan karakter Se-Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
berdasarkan faktor kognitif adalah sangat baik. Secara rinci sebanyak 33 subjek 
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penelitian (91,7%) memiliki persepsi tentang pendidikan karakter yang sangat 
baik, hanya 3 subjek penelitian (8,3%) yang memiliki persepsi tentang 
pendidikan karakter adalah baik. Akan tetapi, yang perlu mendapatkan 
perhatian tentang faktor kognitif tersebut adalah mengenai pemahaman guru 
tentang pentingnya lingkungan untuk bermain bagi anak yang kondusif, 
mengingat lingkungan sekitar sebagai wadah untuk bermain dan bersosialisasi 
bagi anak sangat potensial dalam proses pendidikan karakter anak.  
Dilihat dari faktor afektif, persepsi guru pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan sekolah dasar tentang pendidikan karakter Se-Kecamatan 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo adalah sangat baik. Sebanyak 34 subjek 
(94,4%) mempunyai persepsi tentang pendidikan karakter yang sangat baik, 
sebanyak 2 subjek (5,6%) memiliki persepsi yang baik, sebesar 0% memiliki 
persepsi yang cukup, sebesar 0% memiliki persepsi yang kurang baik, dan 
sebesar 0% memiliki persepsi yang tidak baik. Berdasarkan faktor afektif ini, 
para guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah memiliki sikap 
dan perhatian yang sangat baik terhadap adanya pendidikan karakter di sekolah 
maupun di dalam lingkungan keluarga. Hal tersebut tentunya sesuai dengan 
idealisme dalam pendidikan karakter bahwa di luar sekolah (keluarga) sangat 
berperan dalam mewujudkan pendidikan karakter tersebut, serta menegaskan 
kembali bahwasanya baik jalur pendidikan di dalam keluarga, masyarakat dan 
sekolah sangat diperlukan sinergitasnya demi mendukung tercapainya tujuan 
dari pendidikan karakter. Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan 
oleh Nursalam Sirajuddin yang dikutip oleh Jamal Ma’mur Asmani (2011: 
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152), bahwa “membangun karakter dari pintu pendidikan harus dilakukan 
secara komprehensif-integral. Artinya, tidak hanya melalui pendidikan formal, 
namun juga melalui pendidikan informal dan nonformal.” 
Persepsi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar 
tentang pendidikan karakter Se-Kecamatan Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
jika ditinjau berdasarkan faktor konatif  juga sangat baik. Secara lebih rinci, 
sebanyak 30 (83,3%) guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah 
dasar  mempunyai persepsi tentang pendidikan karakter yang sangat baik, 
sebanyak 6 subjek 16,7% memiliki persepsi yang baik, sebesar 0% memiliki 
persepsi yang cukup, sebesar 0% memiliki persepsi yang kurang baik, dan 
sebesar 0% memiliki persepsi yang tidak baik. 
Dilihat dari penelitian di atas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 
dan persamaan dengan peneliti, antara lain persamaan dari penelitian tersebut 
keduanya memakai desain penelitian deskriptif, keduanya meneliti tentang 
persepsi guru tentang pendidikan karakter, hanya ada satu variabel, dan 
instrumen penelitian menggunakan Perbedaannya pada penelitian yang 
dilakukan oleh Lukman Efendi hanya guru pendidikan jasmani dan olah raga 
saja, sedangkan peneliti menggunakan semua guru gugus Anggrek kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri. 
C. Kerangka Berpikir 
Persepsi atau pandangan adalah suatu proses di dalam menginterpretasi 
atau menafsirkan suatu bentuk stimulus yang diterima oleh alat indera, 
diteruskan ke otak sehingga terwujud dalam bentuk sikap atau tindakan. 
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Terkait dengan persepsi tentang pendidikan karakter guru sekolah dasar berarti 
hal tersebut bermakna pandangan seorang guru sekolah dasar di dalam 
menerjemahkan atau memahami implementasi pendidikan karakter sehingga 
berimplikasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. 
Jika guru sekolah dasar memiliki persepsi atau pandangan yang baik 
terhadap implementasi pendidikan karakter, maka secara otomatis akan 
berpengaruh terhadap proses pencapaian pembelajaran pendidikan yang tidak 
hanya menitik beratkan pada keterampilan kognitif, afektif, dan  motorik atau 
fisik semata, tetapi juga menanamkan atau menginternalisasikan kepada para 
peserta didik keutamaan-keutamaan (virtues) dan  nilai-nilai (values)  yang 
bertujuan agar membentuk manusia yang dewasa seutuhnya melalui 
pendidikan karakter  yang baik, sehingga pada akhirnya dapat mencapai tujuan 
dari pendidikan nasional. 
Dalam penelitian ini untuk mengungkapkan besarnya persepsi tentang 
pendidikan karakter guru sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri, dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian 
berupa kuesioner berbentuk angket. Angket dalam penelitian berupa 
pertanyaan yang mengidentifikasi faktor kognitif dan afektif yang berkaitan 
dengan indikator tujuan, pendidik, materi, metode, dan lingkungan. Faktor 
kognitif  mengungkap tentang pengetahuan moral (moral knowing) sedangkan 





D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas dapat ditarik 
pertanyaan penelitian ini, yaitu:  
1. Seberapa baik persepsi guru tentang pendidikan karakter di sekolah dasar 
Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri?” 
2. Seberapa baik persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar 
Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan 
faktor knowing? 
3. Seberapa baik persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar 
Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan 



















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Suharsimi Arikunto (1990: 
310) berpendapat penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Metode yang dipergunakan pada 
penelitian ini yaitu metode survey. Metode survey menurut  Suharsimi 
Arikunto (2010: 156)  adalah salah satu pendekatan penelitian yang pada 
umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan banyak. Metode 
yang digunakan adalah menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan subjek yang ada pada penelitian. Hal 
senada juga dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 173) menyatakan 
bahwa populasi adalah “keseluruhan subjek penelitian.” Populasi dalam 
penelitian ini adalah guru se kecamatan Wonogiri kabupaten Wonogiri 
sedangkan untuk sampel penelitian adalah guru sekolah dasar yang berada di 
Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 80 
guru.  
C. Definisi Operasional Variabel 
Di dalam penelitian ini terdapat satu variabel, sehingga disebut dengan 
variabel tunggal. Variabel penelitian ini adalah persepsi tentang pendidikan 
karakter guru sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
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Wonogiri. Untuk lebih jelasnya secara spesifik penjelasan tentang definisi 
operasional variabel yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu: 
1. Persepsi: suatu proses di dalam menginterpretasi atau menafsirkan suatu 
bentuk stimulus yang diterima oleh alat indera, diteruskan ke otak sehingga 
terwujud dalam bentuk sikap atau tindakan. Persepsi terdiri dari tiga macam 
komponen pembentuk struktur sikap yaitu: komponen kognitif, afektif, dan 
konatif. 
2. Pendidikan Karakter: suatu proses sebagai upaya untuk menanamkan atau 
menginternalisasikan kepada (peserta didik) keutamaan-keutamaan dan 
nilai-nilai yang baik, sehingga pada akhirnya akan membentuk karakter 
mereka menjadi baik pula, yang secara spontan akan tercermin di dalam hal 
berperasaan, berpikir,dan bersikap atau bertindak. 
Selanjutnya persepsi di atas terfokus pada komponen-komponen pada 
pendidikan karakter yang mengacu kepada komponen karakter yang baik 
terdiri dari pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral (moral 
feeling) dan tindakan moral (moral action). 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti di dalam 
mengumpulkan data. Suharsimi Arikunto (2010: 262) berpendapat instrumen 
penelitian adalah “alat bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data”. Di 
dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang berupa 
angket. Angket pada penelitian ini merupakan angket tertutup sehingga 
responden cukup memilih jawaban yang telah disediakan. Suharsimi Arikunto 
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(2010: 194) menyatakan bahwa “angket atau kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.  
Pengembangan instrumen terebut didasarkan atas konstruksi teori yang 
telah disusun sebelumnya, kemudian atas dasar teori tersebut dikembangkan 
tentang faktor-faktor yang ada pada variabel penelitian dan juga indikator-
indikator variabel yang selanjutnya dijabarkan dalam bentuk butir-butir 
pernyataan. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka untuk mengembangkan 
instrumen ditempuh prosedur-prosedur sebagai berikut : 
1. Menjabarkan variabel kedalam subvariabel dan indikator-indikator. 
2. Menyusun tabel persiapan instrumen yaitu dengan menyusun kisi-kisi 
angket. 
3. Menulis butir-butir pernyataan. 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, instrumen data 
diwujudkan dalam bentuk kalimat-kalimat pernyataan. Sutrisno Hadi yang 
dikutip oleh Deasy Irawan (2011 :33) mengatakan dalam menyusun suatu 
instrumen ada tiga langkah yang harus diperhatikan, yaitu :“mendefinisikan 
konstrak, menyidik faktor, dan menyusun butir-butir pernyataan”. 
1. Mendefinisikan Konstrak 
Konstrak di dalam penelitian ini adalah persepsi tentang pendidikan 




Persepsi dalam penelitian ini adalah pandangan yang dimiliki oleh 
guru sekolah dasar tentang pendidikan karakter di Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri. 
2. Menyidik Faktor 
Berdasarkan kepada beberapa pendapat dan kajian teori dari para 
ahli seperti yang telah dijelaskan di atas dapat diambil suatu bentuk 
kesamaan pengertian persepsi yaitu suatu proses di dalam menginterpretasi 
atau menafsirkan suatu bentuk stimulus yang diterima oleh alat indera, 
diteruskan ke otak sehingga terwujud dalam bentuk sikap atau tindakan. 
Suatu persepsi terdiri dari tiga komponen yang membentuk struktur sikap 
yaitu komponen kognitif (komponen perseptual), afektif (komponen 
emosional) dan konatif (komponen perilaku atau action component). 
Berkaitan dengan pendidikan karakter maka komponen kognitif 
indikatornya berupa pengetahuan moral (moral knowing), sedangkan afektif 
berupa perasaan moral (moral feeling), dan konatif berupa tindakan moral 
(moral action). 
3. Menyusun butir-butir pernyataan (terlampir) 
Sebelum butir-butir pernyataan disusun ke dalam angket. Pada tabel 
berikut ini akan dijabarkan mengenai kisi-kisi yang terdapat pada penelitian 
yang berkaitan dengan persepsi tentang pendidikan karakter guru sekolah 





Tabel 1. Kisi-kisi Angket Penelitian 











1 2  3* 4 5  6 7 8*  9 10 11* 
12 13* 
14 15  
16 17 18* 
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36 37  
38 39 40  
Keterangan : * = butir negatif 
Penskoran yang dipergunakan adalah berdasarkan pada skala likert. 
Modifikasi skala likert mempunyai empat alternatif jawaban, yaitu “ Sangat 
Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Ragu (R)”, “Kurang Setuju (KS)”, dan “Tidak 
Setuju (TS)”. Alternatif jawaban “Ragu-ragu” dalam penelitian ini 
dihilangkan agar jawaban yang dihasilkan lebih meyakinkan. Pembobotan 
skor dari setiap jawaban adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Pembobotan Skor Opsi/Jawaban 
Alternatif Jawaban Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju 2 3 
Tidak Setuju 1 4 
 
4.  Konsultasi (Kalibrasi Ahli/Expert Judgement) 
Setelah butir-butir pernyataan selesai disusun, langkah selanjutnya 
adalah mengkonsultasikan kepada ahli (Expert Judgement) atau kalibrasi 
ahli yang kompeten khususnya dalam bidang pendidikan karakter.Sesudah 
melakukan serangkaian konsultasi dan diskusi mengenai instrumen 
penelitian yang digunakan (angket penelitian), maka instrumen tersebut 
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dinyatakan layak dan siap untuk digunakan dalam mengambil data-data 
penelitian. 
Penelitian ini tidak menggunakan uji coba instrumen, karena dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik one shoot. Ketika 
pertama kali menyebarkan angket ke 80 subjek, maka hasil dari satu kali 
penyebaran angket dipakai dalam subjek penelitian yang sesungguhnya. 
Menurut Imam Ghazali yang dikutip oleh Faradika Ratria Prastawa (2010: 
27), “One shoot atau pengukuran sekali saja”. Disini pengukurannya hanya 
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.” Hanya saja setelah data 
berhasil dikumpulkan, maka data yang berupa angket penelitian yang berisi 
butir-butir pernyataan kemudian langsung dicari skor validitas dan 
reliabilitasnya. 
a. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2009: 170) menyatakan bahwa 
validitas tes adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang 
hendak diukur. Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui kesahihan 
atau ketepatan instrumen masing-masing variabel. 
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS. 16 dengan rumus korelasi product moment dari Pearson 
(Suharsimi Arikunto. 2009:171) yaitu 
rxy= 
𝑁.∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦)





rxy = korelasi momen tangkar 
N = cacah subjek uji coba 
∑𝑥 = sigma atau jumlah skor butir 
∑𝑥 P2 = sigma x kuadrat 
∑𝑦 = sigma y atau skor faktor 
∑𝑦 P2 = sigma y kuadrat 
∑𝑥𝑦 = sigma tangkar (perkalian) x dan y 
 
Untuk mengukur validitas alat atau instrumen, digunakan teknik 
korelasi produk moment dari Karl Pearson dengan taraf signifikan 5% 
atau 0,05. Kemudian setelah data uji coba terkumpul kemudian dianalisis 
dengan bantuan Komputer SPSS 16. Butir dikatakan valid apabila r 
hitung>r tabel (df 79;5%= 0,219). Hasil validitas dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
             Tabel 3. Hasil Uji Angket 
Butir Valid Butir Gugur 
1, 2, 6, 7, 9, 10, 12, 14, 15, 18, 
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 
40 
3, 5, 8, 11, 13, 16, 17, 19, 
27, 34 
30 butir valid 10 butir gugur 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.  
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. (Suharsimi Arikunto, 
2010:221). Uji reliabilitas tersebut menggunakan program SPSS.16 
dengan rumus Alpha Cronbach (Sugiyono, 2007: 365), yaitu: 





𝐾R = mean kuadrat antara subjek 
∑𝑠1
2 = mean kuadrat kesalahan 
𝑠𝑡2 = varians total 
 
Menurut Arikunto (1998), penggunaan teknik Alpha-Cronbach 
akan menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dikatakan handal 
(reliabel) bila memiliki koefisien reliabilitas atau alpha sebesar 0,6 atau 
lebih. Berdasarkan hasil analisis didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 
0,840. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode survey sedangkan teknik 
pengumpulan datanya adalah sebagai berikut: 
1. Membuat surat izin penelitian skripsi. 
2. Menyebarkan ke tembusan-tembusan surat perizinan. 
3. Memberikan surat tembusan ke UPTD kemudian meminta data Guru SD 
secara lengkap. 
4. Dari pintu-ke pintu tiap-tiap SD meyebarkan angket penelitian 
5. Menunggu sehari atau beberapa hari sampai guru sekolah dasar selesai 
mengerjakan angket untuk selanjutnya diambil dan dihitung hasilnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Data pada penelitian tersebut dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
dengan persentase, yaitu data dari angket yang berhasil dikumpulkan kemudian 
dianalisis dengan menggunakan persentase. Di dalam penelitian ini, teknik 
analisis data mempergunakan analisis deskriptif yang selanjutnya dimaknai. 
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Analisis tersebut untuk mengetahui seberapa besar persepsi tentang pendidikan 
karakter guru sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
Wonogiri. 
Teknik penghitungannya untuk setiap butir dalam angket menggunakan 
persentase, dengan memakai rumus menurut Anas Sudijono (2005: 40) yaitu: 
p= 𝑓
𝑛
 x 100% 
Keterangan:  
p = persentase 
f = frekuensi yang sedang dicari 
n = jumlah total frekuensi 
 
Untuk pemaknaan pada skor yang telah ada, selanjutnya hasil dari 
analisis data dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu: sangat baik, baik, 
cukup, kurang baik, dan tidak baik. Kriteria skor yang digunakan untuk 
pengkategorian menggunakan rumus Saifuddin Azwar (2010:108) yaitu: 
Tabel 4. Pembobotan Skor Opsi/Jawaban 
No Interval Kategori 
1 X > M + 1,5 SD Sangat Baik 
2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Baik 
3 M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 
4 M - 1,5 SD < X ≤ M -  0,5 SD Kurang Baik 
5 X≤ M - 1,5 SD Tidak Baik 
Keterangan:  
M = Mean (rerata)  







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
Wonogiridan dilakukan pada tanggal 5-11 September 2013. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru sekolah dasar yang berada di Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 80 guru. 
Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan 
hasil-hasil pengumpulan data yaitu tentang jawaban responden atas angket 
yang diberikan kepada responden untuk mengukur persepsi guru tentang 
pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri. Data untuk mengidentifikasi persepsi guru tentang 
pendidikan karakter sekolah dasar di Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri diungkapkan dengan angket yang terdiri atas 40 
pernyataan dan terbagi dalam dua faktor, yaitu; (1) Knowing Persepsi Guru, 
dan (2) Moral Feeling Sikap. 
B. Profil Guru di Sekolah Dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
 
Tabel 5. Profil Guru di SD Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri  
Nama Pendidikan 
Endang Mujiyati S1 
Suharyanto S1 
Suparmi S1 
Masrifatun Naim S1 
Khristina Purwanti S1 
Endang Kristini SR DIII 
Siti Muslihah S1 
Elwas Apriyandi S1 









Titik Sumaryani S1 
Sista Geriyanti DII 
Widiyanti S1 
Dwi Susanti S1 
Sularni DII 
Khodijah S1 
Wimbo Pudji Sarmijati S1 
Sugiyanto S1 
Aris Suryanto S2 
Dwi Supriyono S1 
Ana Nurhayati S1 
Sugiyanti S2 
Hasri Permatasari S1 




Sri Lestari S1 
Sri Rahayuningsih S1 
Sutini S1 
Sri Wuryani S1 
Dwiyatni Ningsih S1 
Sriyati S1 
Yati Sumaryati S1 
Sarwiji DII 
Sri Gunawan S1 
Wiwin Ernawati S1 
Erfan Rifa’i S1 
Sri Djarwaningsih DII 
Sri Hartuti S1 
Sri Widati DII 
Sunarsih S1 
Edy Suparjo DII 
Novi Susanto S1 
Yuni Ariyani DII 
Dona Asmara S1 
Suyanti DII 
Niken Novitasari DII 
Murni DII 
Sri Pujirahayu S1 






Sarwindah Tri Yuliani S1 
Martina Ika Ratna Sari S2 
Riyanto S1 
Ida Rohayati S1 
Aulia Aziz GW DII 





Lambang Priyoyoga DII 
Yuli Elfeni S1 
Sri Sundari Daru Prapti S1 
Diyassi S1 





Diah Nurul Agustin S1 
Tri Buwono DII 
Sukiyatno S1 
Sih Marliyatun S1 
Hamid Tsaniyanto Afandi S1 
Alfiah Dian Pratiwi S1 
Tri Haryanti DII 
Kendar Mulad S1 
 








C. Deskripsi Data Penelitian Berdasarkan Indikator 
Deskripsi data persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar 
di Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan 





indikator, yaitu tujuan, pendidik, materi, metode, dan lingkungan. Secara 
terperinci data dari faktor knowing persepsi guru berdasarkan indikator sebagai 
berikut: 
Tabel 7. Persepsi Guru tentang Knowing Pendidikan Karakter dari 
Aspek Tujuan 
No Pernyataan Persentase SS S KS TS 
1 Pendidikan karakter mengajarkan 
nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan 
78,75% 21,2% 0 0 
2 Pendidikan karakter membentuk 
siswa mempunyai akhlak yang mulia 
67,50% 31,2% 1,25% 0 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Pendidikan karakter 
mengajarkan nilai-nilai kehidupan memiliki persentase mencapai 21,25%-
78,75%, pendidikan karakter mendidik siswa mempunyai akhlak yang mulia 
memiliki persentase mencapai 1,25%-67,50%. 
Tabel 8. Persepsi guru tentang Knowing Pendidikan Karakter dari Aspek 
Pendidik 
No Pernyataan Persentase SS S KS TS 
3 Guru adalah orang yang 
bertanggungjawab dalam 
pendidikan karakter 
6,25% 36,25% 33,75% 23,75% 
4 Guru dan orangtua 
berkewajiban mendidik 
akhlak mulia anaknya 
81,25% 18,75% 0 0 
5 Pemimpin harus menjadi 
teladan dalam mengajarkan 
nilai-nilai kebaikan 
86,25% 13,75% 0 0 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru adalah orang yang 
bertanggungjawab dalam pendidikan karakter memiliki persentase mencapai 
6,25%-36,25%, guru dan orang tua berkewajiban mendidik akhlak mulia 





menjadi teladan dalam mengajarkan nilai-nilai kebaikan memiliki persentase 
mencapai 13,75%-86,25%. 
Tabel 9. Persepsi Guru tentang Knowing Pendidikan Karakter dari 
Aspek Materi 
No Pernyataan Persentase SS S KS TS 
6 Pendidikan karakter 
mengajarkan sikap kejujuran 
62,50% 36,25% 1,25% 0 
7 Ajaran agama memiliki 
memiliki peranan penting dalam 
membentuk karakter siswa  
88,75% 11,25% 0 0 
8 Nilai kebaikan dalam hal 
kedisiplinan tidak diajarkan 
dalam pendidikan karakter 
86,25% 11,25% 0 2,50% 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
mengajarkan sikap kejujuran memiliki persentase mencapai 1,25%-62,50%, 
ajaran agama memiliki peranan pentingdalam membentuk karakter siswa 
memiliki persentasi mencapai 11,25%-88,75%, nilai kebaikan dalam hal 
kedisiplinan tidak diajarkan dalam pendidikan karakter memiliki persentase 
mencapai 2,50%-86,25%. 
Tabel 10. Persepsi Guru tentang Knowing Pendidikan Karakter dari 
Aspek Metode 
No Pernyataan Persentase SS S KS TS 
10 Guru memberi contoh yang 
baik dalam upaya membentuk 
karakter 
72,50% 27,50% 0 0 
11 Mengkritik secara santun 
tidak diajarkan guru 
77,5% 20,00% 1,25% 1,25% 
12 Keterampilan mengemukakan 
pendapat secara terbuka perlu 
dimiliki seorang guru 
51,25% 48,75% 1,25% 0 
13 Berkomunikasi searah perlu 
dilakukan guru dalam 
mendidik karakter siswanya 
18,75% 28,75% 37,5% 15,00% 
14 Guru yang baik 
mendengarkan pendapat 







15 Sikap berbesar hati 
diteladankan oleh guru 
56,25% 42,50% 0 1,25% 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru memberi contoh 
yang baik dalam upaya membentuk karakter memiliki persentase mencapai 
27,50%-72,50%, mengkritik orang lain secara santun tidak diajarkan guru 
memiliki persentase mencapai 1,25%-77,50%, keterampilan mengemukakan 
pendapat secara terbuka perlu dimiliki seorang guru memiliki persentase 
mencapai 1,25%-51,25%, berkomunikasi searah perlu dilakukan guru dalam 
mendidik karakter siswanya memiliki persentase mencapai 15,00%-37,50%, 
guru yang baik mendengarkan pendapat siswanya dengan sungguh-sungguh 
memiliki persentase mencapai 3,75%-48,75%, sikap berbesar hati diteladankan 
oleh guru memiliki persentase mencapai 1,25%-56,25%. 
Tabel 11. Persepsi Guru tentang Knowing Pendidikan Karakter dari 
Aspek Lingkungan 
No Indikator Tujuan Persentase SS S KS TS 
16 Sekolah merupakan sarana 
dalam membentuk karakter 
anak 
33,75% 60,00% 6,25% 0 




21,25% 63,75% 10,00% 5,00% 
18 Hanya didalam kelas siswa 
diajarkan tentang pendidikan 
karakter 
71,25% 27,50% 0 1,25% 
19 Broken home tidak 
mempengaruhi pendidikan 
karakter siswa 
51,25% 40,00% 5,00% 3,75% 
20 Kultur sekolah yang baik 
dapat meningkatkan 
pendidikan karakter siswa 
30,00% 67,50% 2,50% 0 
21 Lingkungan masyarakat 
mempengaruhi pendidikan 







Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sekolah merupakan 
sarana dalam membentuk karakter anak memiliki prersentasi mencapai 6,25%-
60,00%, kondisi kelas yang gaduh dan ramai menghalangi tercapainya tujuan 
pendidikan karakter memiliki persentase mencapai 5,00%-63,75%, hanya 
didalam kelas siswa diajarkan tentang pendidikan karakter memiliki persentase 
mencapai 1,25%-71,25%, broken home tidak mempengaruhi pemdidikan 
karakter siswa memiliki persentase mencapai 3,75%-51,25%, kultur sekolah 
yang baik dapat meningkatkan pendidikan karakter siswa memiliki persentase 
mencapai 2,50%-67,50%, lingkungan masyarakat mempengaruhi pendidikan 
karakter memiliki persentase mencapai 45,00-55,00%. 
Secara terperinci data faktor moral feeling/sikap berdasarkan indikator 
sebagai berikut: 
Tabel 12.  Persepsi Guru tentang Felling Pendidikan Karakter dari 
Aspek Tujuan 
No Pernyataan Persentase SS S KS TS 
22 Nilai tanggungjawab terbentuk 




23 Guru perli mengajak siswa untuk 
selalu bekerjasama dan gotong 




24 Sikap mandiri dan kreatif diajarkan 






Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Nilai tanggungjawab 
terbentuk dalam proses pendidikan karakter memiliki presenatasi mencapai 
1,25%-58,75%, guru perlu mengajak siswa untuk selalu bekerjasama dan 





sikap mandiri dan kreatif diajarkan guru untuk meningkatkan pendidikan 
karakter memiliki persentase mencapai 48,75%-51,25%. 
Tabel 13. Persepsi Guru tentang Felling Pendidikan Karakter dari 
Aspek Pendidik 
No Indikator Tujuan Persentase SS S KS TS 
25 Guru berangkat pagi sebelum 
siswa berangkat dan pulang 
setelah siswa pilang 
45,00% 55,00% 0 0 
26 Sikap adil diperlakukanguru 
kepada semua siswa 
65,00% 35,00% 0 0 
27 Guru membiarkan siswa 
melanggar tata tertib dan 
aturan 
97,50% 1,25% 0 1,25% 
28 Dalam hal apapun, guru 
mengajarkan siswa untuk 
berbuat jujur 
66,25% 32,50% 1,25% 0 
29 Harga diri yang baik 
dicerminkan pleh perilaku 
guru yang baik 
41,25% 55,00% 3,75% 0 
30 Guru selalu memberi teladan 
yang baik pada siswa dalam 
berucap dan bersikap 
77,50% 22,50% 0 0 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru berangkat pagi 
sebelum siswa berangkat dan pulang setelah siswa pulang 45,00%-55,00%, 
sikap adil diperlakukan guru kepada semua siswa memiliki persentase 
mencapai 35,00%-65,00%, guru membiarkan siswa melanggra tata tertib dan 
aturan memiliki persentase mencapai 1,25%-97,5%, dalam hal apapun, guru 
mengajarkan siswa untuk berbuat jujur memiliki persentase mencapai 1,25%-
66,25%, harga diri yang baik dicerminkan oleh perilaku guru yang baik 
memiliki persentase mencapai 3,75%-55,00%, guru selalu memberi teladan 
yang baik pada siswa dalam berucap dan bersikap memiliki persentase 





Tabel 14. Persepsi Guru tentang Felling Pendidikan Karakter dari 
Aspek Materi 
No Indikator Tujuan Persentase SS S KS TS 
31 Guru mengajak siswa untuk 
aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar 
78,75% 21,25% 0 0 
32 Rasa empati tidak perlu 
diajarkan guru kepada siswa 
75,00% 23,75% 1,25% 0 
33 Kerendahan hati penting 
untuk ditanamkan kepada 
siswa 
52,50% 47,50% 0 0 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru mengajak siswa 
untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar memiliki persentase mencapai 
21,25%-78,75%, rasa empati tidak perlu diajarkan guru kepasda siswa 
memiliki persentase mencapai 1,25%-75,00%, kerendahan hati penting untuk 
ditanamkan kepada siswa memiliki presemtasi mencapai47,50%-52,50%. 
Tabel 15.  Persepsi Guru tentang Felling Pendidikan Karakter dari 
Aspek Metode 
No Indikator Tujuan Persentase SS S KS TS 
34 Guru memberi reward ketika 
siswa berperilaku baik 
27,50% 67,50% 1,25% 3,75% 
35 Hanya siswa berprestasi yang 
selalu dihargai guru 
63,75% 36,25% 0 0 
36 Siswa diajarkan bagaimana 
cara berkomunikasi dengan 
jelas 
28,75% 71,25% 0 0 
37 Kegiatan membaca untuk 
siswa ditanamkan guru sejak 
dini 
66,25% 25,00% 7,50% 1,25% 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru memberi reward 
ketika siswa berperilaku baik memiliki persentase mencapai 1,25%-67,50%, 
hanya siswa berprestasi yang selalu dihargai guru memiliki persentase 





dengan jelas memiliki persentase mencapai 28,75%-71,25%, kegiatan 
membaca untuk siswa ditanamkan guru sejak dini memiliki persentase 
mencapai 1,25%-66,25%. 
Tabel 16.  Persepsi Guru tentang Felling Pendidikan Karakter dari 
Aspek Lingkungan 
No Indikator Tujuan Persentase SS S KS TS 
38 Guru memberi contoh untuk 
selalu peduli terhadap 
lingkungan 
72,50% 27,50% 0 0 
39 Kegiatan jumat bersih 
dilakukan semua warga 
sekolah 
43,75% 56,25% 0 0 
40 Pendidikan karakter bisa 
meningkat dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
17,50% 77,50% 5,00% 0 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa guru memberi contoh 
untuk selalu peduli terhadap lingkunagn memiliki preswentasi mencapai 
27,5%-72,50%, kegiatan jumat bersih dilakukan semua warga sekolah 
memiliki persentase mencapai 43,75%-56,25%, pendidikan karakter bisa 
meningkat dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler memiliki persentase 
mencapai  5,00%-77,5%. 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter 
Tabel 17. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter 
Faktor Pendukung Faktor Penghambat 
Fasilitas: sudah adanya fasilitas 
untuk mendukung pembelajaran. 
Minimnya sosialisasi: Masih 
terbatasnya sosialisasi. 
Lingkungan yang kondusif: 
Suasana sekolah yang mendukung. 
Lemahnya kepemimpinan: Masih 
adanya sikap diskriminatif. 
Kerja sama  dan komunikasi: 
hubungan antara semua warga 
sekolah. 
Lemahnya kegiatan rutin: masih 
adanya sikap acuh guru dalam 
kegiatan sehari-hari. 
Tanggung jawab: semua guru 
bertanggung jawab dalam 
pendidikan karakter 
Lemahnya kegiatan spontan guru: 






E. Analisis Statistik 
Setelah data penelitian terkumpul dilakukan analisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase 
menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 16.0 for windows. Dari 
analisis data persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus 
Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri diperoleh skor terendah 
(minimum) 124,0,skor tertinggi (maksimum) 157,0, rerata (mean) 140,64, nilai 
tengah (median) 142,0, nilai yang sering muncul (mode) 145,0, standar deviasi 
(SD) 8,01. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 











Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data 
persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiriadalah sebagai berikut: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Persepsi Guru Sekolah Dasar tentang 
Pendidikan Karakter 
No Interval Klasifikasi Frekuensi % 
1 X >152,66 Baik Sekali 6 7,5% 
2 144,64< X ≤152,66 Baik 25 31,25% 
3 136,63< X ≤ 144,64 Sedang 23 28,75% 
4 128,62< X ≤ 136,63 Kurang 21 26,25% 
5 X ≤ 128,62 Kurang Sekali 5 6,25% 






Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka persepsi guru tentang 
pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri, sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Diagram Batang Persepsi Guru Sekolah Dasar tentang Pendidikan 
Karakter 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa persepsi guru 
tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 
6,25% (5guru), kategori “kurang” sebesar 26,25% (21guru), kategori “sedang” 
sebesar 28,75% (23 guru), kategori “baik” sebesar 31,25% (25 guru), dan 
ketegori “baik sekali”sebesar 7,5% (6 guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-
rata yaitu 140,64, persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar 
Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri masuk dalam 
kategori sedang. 
Rincian mengenai persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah 
dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri berdasarkan faktor, yaitu; (1) 
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1. Faktor Knowing Persepsi Guru 
Persepsi Guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus 
Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan factor 
knowing persepsi guru menghasilkan mean 73,18, median = 74,0, modus = 
70,0, dan standar deviasi = 4,14. Adapun nilai terkecil sebesar 66,0 dan 
nilai terbesar sebesar 83,0. Hasilnya sebagai berikut: 










Tabel distribusi persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah 
dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri 
berdasarkan factor knowing persepsi guru, sebagai berikut: 
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Persepsi Guru tentang Pendidikan Karakter 
Sekolah Dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
Wonogiri Berdasarkan Faktor Knowing Persepsi Guru 
No Interval Klasifikasi Frekuensi % 
1 X >79,38 Baik Sekali 3 3,75% 
2 75,24< X ≤79,38 Baik 23 28,75% 
3 71,12< X ≤ 75,24 Sedang 25 31,25% 
4 66,97< X ≤ 71,12 Kurang 23 28,75% 
5 X ≤ 66,97 Kurang Sekali 6 7,5% 






Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data persepsi guru 
tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan factor knowing persepsi guru 
tampak pada gambar berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Batang Persepsi Guru tentang Pendidikan Karakter 
Sekolah Dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Faktor Knowing Persepsi 
Guru 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa persepsi 
guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan factor knowing persepsi guru 
berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 7,5% (6 guru), kategori 
“kurang” sebesar 28,75% (23 guru), kategori “sedang” sebesar 31,25% (25 
guru), kategori “baik” sebesar 28,75% (23 guru), dan ketegori “baik sekali” 
sebesar 3,75% (3 guru).Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 73,18, 
persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktorknowing 
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2. Faktor Moral Feeling/Sikap 
Persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus 
Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan 
faktormoral feeling/sikapmenghasilkan mean67,46, median = 68,0, modus = 
65,0, dan standar deviasi = 4,91. Adapun nilai terkecil sebesar 57,0 dan 
nilai terbesar sebesar 76,0. Hasilnya sebagai berikut: 










Tabel distribusi persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah 
dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri 
berdasarkan faktor moral feeling/sikap, sebagai berikut: 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Persepsi Guru tentang Pendidikan Karakter 
Sekolah Dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
Wonogiri Berdasarkan Faktor Moral Feeling/Sikap 
No Interval Klasifikasi Frekuensi % 
1 X >74,83 Baik Sekali 6 7,5% 
2 69,92< X ≤74,83 Baik 23 28,75% 
3 65,01< X ≤ 69,92 Sedang 23 28,75% 
4 60,09< X ≤ 65,01 Kurang 18 22,5% 
5 X ≤ 60,09 Kurang Sekali 10 12,5% 






Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data persepsi guru 
tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan factor moral feeling/sikap 
tampak pada gambar berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Persepsi Guru tentang Pendidikan Karakter 
Sekolah Dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri Berdasarkan Faktor Moral Feeling/Sikap 
 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa persepsi guru 
tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor moral feeling/sikap berada 
pada kategori “kurang sekali” sebesar 12,5% (10 guru), kategori “kurang” 
sebesar 22,5% (18 guru), kategori “sedang” sebesar 28,75% (23 guru), kategori 
“baik” sebesar 28,75% (23 guru), dan ketegori “baik sekali” sebesar 7,5% (6 
guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 67,46, persepsi tentang guru 
pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 


























Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru tentang 
pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
berdasarkan dua faktor, yaitu; (1) Knowing Persepsi Guru, dan (2) Moral 
Feeling/Sikap. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi guru tentang 
pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 6,25% (5 
guru), kategori “kurang” sebesar 26,25% (21 guru), kategori “sedang” sebesar 
28,75% (23 guru), kategori “baik” sebesar 31,25% (25 guru), dan ketegori 
“baik sekali” sebesar 7,5% (6 guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata 
yaitu 140,64, persepsi tentang pendidikan karakter guru sekolah dasar Gugus 
Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri masuk dalam kategori 
sedang. 
Persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus 
Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor 
knowing berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 7,5% (6 guru), kategori 
“kurang” sebesar 28,75% (23 guru), kategori “sedang” sebesar 31,25% (25 
guru), kategori “baik” sebesar 28,75% (23 guru), dan ketegori “baik sekali” 
sebesar 3,75% (3 guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 73,18, 
persepsi tentang pendidikan karakter guru sekolah dasar Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor knowing 





Persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus 
Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor moral 
feeling/sikap berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 12,5% (10 guru), 
kategori “kurang” sebesar 22,5% (18 guru), kategori “sedang” sebesar 28,75% 
(23 guru), kategori “baik” sebesar 28,75% (23 guru), dan ketegori “baik 
sekali”sebesar 7,5% (6 guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 
67,46, persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor moral 
feeling/sikap masuk dalam kategori sedang. 
Bisa dikategorikan sedang karena guru belum sepenuhnya memahami 
pentingnya pendidikan karakter. Hal ini didukung berdasarkan wawancara 
yang telah dilakukan oleh peneliti dengan mengambil 2 informan guru untuk 
memperkuat hasil penelitian. Berikut hasil wawancara yang dilakukan ; 
Disampaikan oleh Ibu “SW” sebagai pendidik di  SD 1 Wonokarto: 
Bahwa teori tentang pendidikan karakter yang saya ketahui bukan 
terletak pada materi pembelajaran melainkan pada aktivitas yang 
melingkupi proses pembelajaran pembiasaan sikap & perilaku yang 
baik. Namun proses penerapan pendidikan karakter di sekolah belum 
sepenuhnya berjalan efektif. Seperti misalnya kedisiplinan siswa dalam 
hal mentaati peraturan dan proses pembelajaran di sekolah dikarenakan 
kurangnya pemahaman akan pendidikan karakter di sekolah baik dari 
pendidik maupun siswanya. 
 
Dijelaskan kembali oleh Ibu ‘’Bapak ST’’ selaku Pendidik di MIN 1 Wonogiri: 
Untuk penerapan pendidikan karakter di sekolah saat ini belum 
sepenuhnya efektif, dikarenakan kemampuan pendidik yang belum 
optimal dalam menanamkan pembiasaan sikap dan perilaku yang baik 
oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran di sekolah. 
Ketidakpahaman yang dilakukan pendidik setiap mendengar kata 





pendidikan karakter sebagai progam yang menjiwai seluruh komponen 
dan instrumen pendidikan sekolah. 
 
Kesimpulannya bahwa pendidikan karakter di sekolah adalah semua 
aktivitas yang melingkupi progam dan proses pembelajaran pembiasaan sikap 
& perilaku yang baik. Dari wawancara yang disampaikan oleh pendidik di atas 
menunjukkan bahwa para pendidik belum sepenuhnya memahami tentang 
penerapan pendidikan karakter di sekolah. 
Persepsi atau pandangan adalah suatu proses didalam menginterpretasi 
atau menafsirkan suatu bentuk stimulus yang diterima oleh alat indera, 
diteruskan ke otak sehingga terwujud dalam bentuk sikap atau tindakan. 
Terkait dengan persepsi tentang pendidikan karakter guru sekolah dasar berarti 
hal tersebut bermakna pandangan seorang guru sekolah dasar didalam 
menerjemahkan atau memahami implementasi pendidikan karakter sehingga 
berimplikasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. 
Jika guru sekolah dasar memiliki persepsi atau pandangan yang baik 
terhadap implementasi pendidikan karakter, maka secara otomatis akan 
berpengaruh terhadap proses pencapaian pembelajaran pendidikan yang tidak 
hanya menitik beratkan pada keterampilan kognitif, afektif, dan  motorik atau 
fisik semata, tetapi juga menanamkan atau menginternalisasikan kepada para 
peserta didik keutamaan-keutamaan (virtues) dan nilai-nilai (values)  yang 
bertujuan agar membentuk manusia yang dewasa seutuhnya melalui 
pendidikan karakter  yang baik, sehingga pada akhirnya dapat mencapai tujuan 
dari pendidikan nasional. Hal ini sejalan dengan Suyanto (2009: 1) mengatakan 





melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan 
(action). 
 Berdasarkan permasalahan di atas ada solusi untuk menanggulanginya 
adalah dengan diberikan penyuluhan betapa pentingnya pendidikan karater di 
sekloah dasar yang selayaknya memberikan bekal dasar bagi para siswa untuk 
mempunyai perilaku berdasarkan nilai-nilai yang ditekankan dalam pendidikan 
karakter, sekarang ini marak terjadi kekerasaan yang dilakukan oleh guru 
kepada muridnya, masalah yang sudah kelewat batas tersebut harus diberi 
sanksi tidak cukup hanya diberikan penyuluhan. Oleh karena itu dalam 
menyikapi hal ini perlu diutamakan kesadaran guru untuk mempunyai sikap 
yang berdasarkan nilai-nilai pendidikan karakter dan ditunjang oleh 
penyuluhan dari pemerintah pusat untuk meningkatkan kesadaran bagi guru-
guru tersebut. 
Jadi pendidikan karakter adalah suatu proses sebagai upaya untuk 
menanamkan atau menginternalisasikan kepada (peserta didik) keutamaan-
keutamaan dan nilai-nilai yang baik, sehingga pada akhirnya akan membentuk 
karakter mereka menjadi baik pula, yang secara spontan akan tercermin di 
dalam hal berperasaan, berpikir, dan bersikap atau bertindak. Di samping itu, 
gagasan mengenai pendidikan karakter yang dibuat mempunyai tujuan dan 
fungsi yang hendak dicapai. Sebenarnya pada dasarnya tujuan dan fungsi dari 
pendidikan karakter itu tidak jauh berbeda dari urgensi yang ingin dicapai dari 





manusia yang seutuhnya, terampil, berilmu dan memiliki akhlak mulia serta 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, 
dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa:  
1. Persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berada pada kategori “kurang 
sekali”. Hal ini belum dipahaminya penerapan pendidikan karakter, karena 
minimnya sosialisasi dari pihak dinas pendidikan untuk memberikan 
pengetahuan tentang teori dan penerapan pendidikan karakter kepada guru 
disekolah.  Pada kategori “kurang” guru masih belum mengetahui tentang 
teori pendidikan karakter di sekolah dan belum mengetahui secara jelas 
tentang penerapannya dalam KBM di sekolah.  Pada kategori “sedang” guru 
sudah memahami teori pendidikan karakter namun pada penerapannya 
dalam KBM di sekolah belum seluruhnya optimal. Pada kategori “baik” 
guru sudah memahami teori dan penerapan pendidikan karakter dalam KBM 
di sekolah, namun penerapannya hanya pada mata pelajaran saja. Pada 
kategori “baik sekali” guru sudah memahami teori dan penerapan 
pendidikan karakter baik penerapan dalam mata pelajarannya maupun pada 
aktivitas-aktivitas yang melingkupi proses pembelajaran pendidikan 
karakter di sekolah.  Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata persepsi guru 
tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 





2. Persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor knowing 
berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 7,5% (6 guru), kategori 
“kurang” sebesar 28,75% (23 guru), kategori “sedang” sebesar 31,25% (25 
guru), kategori “baik” sebesar 28,75% (23 guru), dan ketegori “baik sekali” 
sebesar 3,75% (3 guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 73,18, 
persepsi tentang pendidikan karakter guru sekolah dasar Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor knowing 
persepsi guru masuk dalam kategori sedang. 
3. Persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek 
Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor moral 
feeling/sikap berada pada kategori “kurang sekali” sebesar 12,5% (10 guru), 
kategori “kurang” sebesar 22,5% (18 guru), kategori “sedang” sebesar 
28,75% (23 guru), kategori “baik” sebesar 28,75% (23 guru), dan ketegori 
“baik sekali”sebesar 7,5% (6 guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata 
yaitu 67,46, persepsi guru tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus 
Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri berdasarkan faktor 
moral feeling/sikap masuk dalam kategori sedang. 
     Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter 
1. Faktor Pendukung 
a. Fasilitas: Fasilitas di SD se gugus anggrek sebagian besar sudah lengkap, 





diharapkan mempermudah dalam mengajarkan dan menanamkan 
pendidikan karakter. 
b. Lingkungan: Lingkungan sekolah yang kondusif sangat mendukung 
dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Pendidikan karakter 
yang baik tidak bisa terlepas dari lingkungan sekolah yang baik. 
c. Kerja sama dan komunikasi: Hubungan antara kepala sekolah, guru, dan 
murid di SD se gugus anggrek sudah baik. Semua warga sekolah saling 
membantu jika ada kesulitan. 
d. Tanggung jawab: Semua guru di SD se gugus anggrek bertanggung 
jawab dalam pendidikan karakter. Keberhasilan pendidikan karakter 
salah satunya adalah menghapus anggapan bahwa karakter adalah 
tanggung jawab guru agama dan guru kewarganegaraan. Sesungguhnya 
keberhasilan pendidikan karakter  merupakan tanggung jawab semua 
guru. 
2. Faktor Penghambat 
a. Minimnya sosialisasi: tanpa adanya workshop, sangatlah sulit 
mengharapkan pendidikan karakter dapatlah dijalankan dengan baik. 
Pelaksanaan sosialisasi pendidikan karakter masih sangat terbatas dan 
tidak semua guru mendapatkan kesempatan dipilih untuk mengikutinya. 
b. Lemahnya kepemimpinan: Kepala sekolah masih bersikap diskriminatif 
dalam memberikan kesempatan untuk mengikuti sosialisasi mengenai 
pendidikan karakter. Kenyataan yang terlihat menjelaskan tidak adanya 





memahami kebutuhan pembangunan kapasitas guru, sehingga dapat 
secara adil memberikan kesempatan peningkatan wawasan dan 
ketrampilan dalam pendidikan karakter. 
c. Lemahnya kegiatan rutin: Meski disekolah terdapat peraturan mengenai 
semua kegiatan rutin yang harus dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
tetapi masih ada guru yang bhelum melakukannya. Seperti berbaris 
masuk ruang kelas untuk mengajarkan budaya antri tetapi masih ada guru 
yang belum melakukannya. 
d. Lemahnya kegiatan spontan guru: Ketika guru mengetahui tingkah laku 
peserta didik yang melakukan hal kurang baik, masih ada guru yang 
membiarkannya tanpa memberikan teguran atau memberi nasihat. 
Sehingga peserta didik merasa apa yang dilakukannya itu benar. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat 
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang kurang dominan dalam persepsi guru tentang pendidikan 
karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
Wonogiri, perlu diperhatikan dan dicari pemecahannya agar faktor tersebut 
lebih membantu dalam meningkatkan pembelajaran. 
2. Guru dapat menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan untuk lebih 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pada pembelajaran. 
3. Guru sekolah dasar mampu seoptimal mungkin mengimplementasikan 





maupun di luar sekolah sebagai bagian sinergis untuk mendapatkan hasil 
yang efektif demi tercapainya pendidikan karakter 
C. Keterbatasan Penelitian 
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan 
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan 
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan 
disini antara lain: 
1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket. Usaha 
yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi 
gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini. 
2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam proses 
pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain 
itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti 
kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 
sebenarnya. 
3. Belum mengkaitkan dengan pendidikan karakter yang dikembangkan dari 
puskur dan balitbang, sehingga hasil persepsi guru tentang pendidikan 
karakter di sekolah dasar gugus anggrek kecamatan wonogiri kabupaten 
wonogiri masih sedang. 
4. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian 





jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan 
pendapatnya sendiri atau tidak. 
5. Penelitian ini hanya membahas persepsi guru tentang pendidikan karakter 
sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri 
akan lebih dalam apabila dilakukan dengan analisis untuk mengetahui 
pengaruh dari faktor-faktor tersebut. 
B. Saran-saran 
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini, antara lain: 
1. Agar mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang persepsi guru 
tentang pendidikan karakter sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan 
Wonogiri Kabupaten Wonogiri. 
2. Agar melakukan penelitian tentang persepsi guru tentang pendidikan 
karakter di sekolah dasar Gugus Anggrek Kecamatan Wonogiri Kabupaten 
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Yth. Bapak/ Ibu Guru Sekolah Dasar 
Di Tempat 
Dengan hormat, disampaikan kepada Bapak/ Ibu Guru Sekolah Dasar, berkaitan dengan 
penelitian yang sedang kami lakukan untuk mengetahui persepsi guru tentang pendidikan 
karakter, kami sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/ Ibu Guru untuk bersedia 
meluangkan waktunya untuk mengisi angket penelitian ini. Kami mengharap Bapak/ Ibu Guru 
dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan persepsi Bapak/ibu sendiri. Kerahasiaan jawaban 
akan kami jamin, oleh karena itu kami mohon kejujuran Bapak/Ibu didalam mengisi angket 
tersebut. 
Atas bantuan dan kerja sama Bapak/ Ibu Guru, kami ucapkan terima kasih. Semoga 




                                                                       Wonogiri,    Agustus 2013  









PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Identitas 
Nama   :…………………………………………. 
Pendidikan                  :................................................................. 
 Sekolah  :…………………………………………. 
Alamat Sekolah :……………………………………........ 
Usia                            :................................................................. 
2. Petunjuk Pengisian 
 
A. Bapak/ Ibu Guru dimohon memilih alternative jawaban yang telah tersedia dengan 
memberi tanda check list (v) pada semua pernyataan yang tersedia. 
B. Bacalah setiap pernyataan terlebih dahulu dengan seksama. 
C. Keterangan: 
- SS : Sangat Setuju 
- S : Setuju 
- KS : Kurang Setuju 
- TS : Tidak Setuju 
Contoh: 
No PERNYATAAN MEMAHAMI TUJUAN 
DAN MANFAAT 
SS S KS TS 
1. Sertifikasi adalah upaya untuk meningkatkan 
kualitas guru 





No Pernyataan Knowing Persepsi Guru tentang pendidikan 
karakter 
SS S KS TS 
1 Pendidikan karakter mengajarkan nilai-nilai kebaikan 
dalam  kehidupan . 
    
2 Pendidikan karakter membentuk siswa mempunyai 
akhlak yang mulia.. 
    
3 Guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
pendidikan karakter. 
    
4 Guru dan orang tua berkewajiban mendidik akhlak mulia 
anaknya. 
    
5 Pemimpin harus menjadi teladan dalam mengajarkan 
nilai-nilai kebaikan. 
    
6 Pendidikan karakter mengajarkan sikap kejujuran.     
7 Ajaran Agama memiliki peranan penting dalam 
membentuk karakter siswa. 
    
8 Nilai kebaikan dalam hal kedisiplinan tidak diajarkan 
dalam pendidikan karakter. 
    
9 Guru memulai pembelajaran dikelas dengan berdoa untuk 
membentuk karakter saleh siswa. 
    
10 Guru memberi contoh yang baik dalam upaya mebentuk 
karakter. 
    
11 Mengkritik orang lain secara santun tidak diajarkan guru.     
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12 Keterampilan mengemukakan pendapat secara terbuka   
perlu dimiliki seorang guru. 
    
13 Berkomunikasi searah perlu dilakukan guru dalam 
mendidik karakter siswanya. 
    
14 Guru yang baik mendengarkan pendapat siswa dengan 
sungguh-sungguh. 
    
15 Sikap berbesar hati diteladankan oleh guru.     
16 Sekolah merupakan sarana dalam membentuk karakter 
anak. 
    
17 Kondisi kelas  yang gaduh dan ramai menghalangi 
tercapainya tujuan pendidikan karakter. 
    
18 Hanya didalam kelas siwa diajarkan tentang pendidikan 
karakter. 
    
19 Broken home tidak mempengaruhi pendidikan karakter 
siswa. 
    
20 Kultur sekolah yang baik dapat meningkatkan pendidikan 
karakter siswa. 
    
21 Lingkungan masyarakat mempengaruhi pendidikan 
karakter. 
    
 Pernyataan moral feeling / sikap tentang pendidikan 
karakter 
SS S KS TS 
22 Nilai tanggungjawab terbentuk dalam proses pendidikan 
karakter. 
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23 Guru perlu mengajak siswa untuk selalu bekerja sama 
dan gotong royong kepada sesama. 
    
24 Sikap mandiri dan kreatif diajarkan guru untuk 
meningkatkan pendidikan karakter.  
    
25 Guru berangkat pagi sebelum siswa berangkat dan pulang 
setelah siswa pulang. 
    
26 Sikap adil diperlakukan guru kepada semua siswa     
27 Guru membiarkan siswa melanggar tata tertib dan aturan.     
28 Dalam hal apapun, guru mengajarkan siswa untuk 
berbuat jujur. 
    
29 Harga diri yang baik dicerminkan oleh perilaku guru 
yang baik. 
    
30 Guru selalu memberi teladan yang baik pada siswa dalam 
berucap dan bersikap. 
    
31 Guru mengajak siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
    
32 Rasa empati tidak perlu diajarkan guru kepada siswa.     
33 Kerendahan hati penting untuk ditanamkan kepada siswa.     
34 Guru memberi reward ketika siswa berperilaku baik.     
35 Hanya siswa berprestasi yang selalu dihargai guru.     
36 Siswa diajarkan bagaimana cara berkomunikasi dengan 
jelas. 
    




38 Guru memberi contoh untuk selalu peduli terhadap 
lingkungan. 
    
39 Kegiatan jumat bersih dilakukan semua warga sekolah.     
40 Pendidikan karakter bisa meningkat dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. 




















Lampiran Tabel r 
Tabel r Product Moment 
Pada Sig.0,05  
N r N r N r N r N r N r 
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138 
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137 
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137 
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137 
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136 
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136 
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136 
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135 
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135 
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135 
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134 
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134 
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134 
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134 
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133 
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133 
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133 
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132 
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132 
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132 
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131 
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131 
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131 
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131 
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13 
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13 
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13 
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129 
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129 
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129 
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129 
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128 
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128 
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128 
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127 
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127 
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127 
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127 
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126 




Lampiran Data Penelitian 
 
 
No Pernyataan moral knowing/pengetahuan tentang pendidikan karakter Pernyataan moral felling/sikap tentang pendidikan karakter Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 131 
2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 148 
3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 128 
4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 147 
5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 131 
6 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 1 4 3 3 132 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 137 
8 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 145 
9 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 145 
10 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 135 
11 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 145 
12 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 151 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 
14 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 130 
15 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 130 
16 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 140 
17 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 130 
18 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 130 
19 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 130 
20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 142 
21 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 150 
22 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 143 
23 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 138 
24 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 141 
25 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 144 
26 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 153 
27 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 143 
28 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 147 
29 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 145 
30 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 147 
31 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 141 
32 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 130 
33 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 142 
34 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 135 
35 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 129 
36 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 129 
37 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 135 
38 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 137 
39 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 125 
40 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 124 
41 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 149 
42 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 157 
43 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 142 
44 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 151 
45 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 141 
46 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 142 
47 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 143 
48 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 142 
49 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 142 
97 
 
50 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 148 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 145 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 145 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 145 
55 3 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 128 
56 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 140 
57 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 154 
58 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 135 
59 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 141 
60 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 146 
61 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 127 
62 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 149 
63 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 138 
64 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 147 
65 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 143 
66 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 135 
67 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 145 
68 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 129 
69 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 149 
70 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 147 
71 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 136 
72 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133 
73 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 156 
74 4 3 1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 138 
75 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 146 
76 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 136 
77 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 145 
78 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 140 
79 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 136 



















No Pernyataan moral knowing/pengetahuan tentang pendidikan karakter Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 66 
2 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 74 
3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 68 
4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 76 
5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 66 
6 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 67 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 71 
8 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 69 
9 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 70 
10 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 71 
11 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 71 
12 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 78 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 77 
14 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 70 
15 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 70 
16 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 72 
17 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 70 
18 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 70 
19 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 70 
20 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 77 
21 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 79 
22 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 4 75 
23 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 73 
24 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 4 4 3 4 73 
25 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 74 
26 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 79 
27 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 74 
28 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 76 
29 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 74 
30 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 77 
31 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 76 
32 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 69 
33 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 76 
34 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 70 
35 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 67 
36 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 68 
37 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 69 
38 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 72 
39 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
40 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 66 
99 
 
41 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 75 
42 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
43 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 75 
44 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 79 
45 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 74 
46 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 2 3 3 72 
47 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 1 4 2 3 4 73 
48 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 74 
49 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 75 
50 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 78 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 76 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 81 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 76 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 4 3 76 
55 3 4 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 66 
56 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 71 
57 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 79 
58 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 69 
59 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 75 
60 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 79 
61 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 67 
62 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 75 
63 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 73 
64 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 77 
65 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 3 77 
66 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 66 
67 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 74 
68 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 66 
69 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 79 
70 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 74 
71 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 72 
72 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 76 
73 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
74 4 3 1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 70 
75 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 75 
76 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 70 
77 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 72 
78 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 78 
79 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 74 






Pernyataan moral felling/sikap tentang pendidikan karakter Total 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 65 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 74 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 71 
3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 65 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 1 4 3 3 65 
3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 66 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 64 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 74 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 73 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 60 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 60 
3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 68 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 60 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 60 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 60 
4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 65 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 71 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 68 
3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 65 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 68 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 70 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 69 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 71 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 71 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 70 
4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 65 
3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 66 
3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 65 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 62 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 61 
3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 66 
3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 65 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
101 
 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 74 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 74 
4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 67 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 72 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 67 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 70 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 70 
4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 68 
4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 67 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 70 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 69 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 69 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 69 
3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 69 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 75 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 66 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 66 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 67 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 60 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 74 
3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 65 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 70 
4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 66 
4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 69 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 71 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 63 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 70 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 73 
4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 64 
2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 68 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 71 
3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 66 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 73 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 277.4875 252.253 .345 .718 
VAR00002 277.6125 250.190 .409 .716 
VAR00003 279.0250 252.961 .112 .721 
VAR00004 277.4500 251.111 .469 .716 
VAR00005 277.4125 255.739 .097 .722 
VAR00006 277.6625 249.720 .427 .715 
VAR00007 277.3875 252.190 .460 .718 
VAR00008 277.4625 256.100 .030 .723 
VAR00009 277.4375 252.654 .351 .718 
VAR00010 277.5500 251.618 .359 .717 
VAR00011 277.5375 253.062 .206 .719 
VAR00012 277.7750 246.404 .619 .711 
VAR00013 278.7625 251.500 .147 .720 
VAR00014 277.8375 247.049 .533 .712 
VAR00015 277.7375 246.247 .577 .711 
VAR00016 278.0000 254.886 .094 .722 
VAR00017 278.2625 255.107 .057 .723 
VAR00018 277.5875 251.916 .275 .718 
VAR00019 277.8875 257.645 -.053 .726 
VAR00020 278.0000 247.924 .554 .713 
VAR00021 277.7250 251.822 .306 .718 
VAR00022 277.8875 247.924 .539 .713 
VAR00023 277.5750 251.513 .356 .717 
VAR00024 277.7625 247.019 .611 .712 
VAR00025 277.8250 249.285 .468 .715 
VAR00026 277.6250 248.870 .517 .714 
VAR00027 277.3250 256.779 .003 .723 
VAR00028 277.6250 248.187 .533 .713 
VAR00029 277.8875 248.607 .433 .714 
VAR00030 277.5000 249.949 .513 .715 
VAR00031 277.5000 252.025 .355 .718 
VAR00032 277.5375 252.986 .249 .719 
VAR00033 277.7500 245.987 .679 .710 
VAR00034 278.0875 252.461 .201 .719 
VAR00035 277.6375 251.120 .364 .717 
VAR00036 277.9875 248.823 .550 .714 
VAR00037 277.7125 243.372 .607 .708 
VAR00038 277.5500 247.820 .630 .713 
VAR00039 277.8375 249.302 .468 .715 
VAR00040 278.1500 252.003 .323 .718 
Total 140.6375 64.234 1.000 .840 














  Persepsi Guru Sekolah Dasar 





N Valid 80 80 80 
Missing 0 0 0 
Mean 140.6375 73.1750 67.4625 
Median 142.0000 74.0000 68.0000 
Mode 145.00 70.00a 65.00 
Std. Deviation 8.01461 4.13927 4.91431 
Minimum 124.00 66.00 57.00 
Maximum 157.00 83.00 76.00 
Sum 11251.00 5854.00 5397.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 
 
Persepsi Guru Sekolah Dasar tentang Pendidikan Karakter 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 124 1 1.2 1.2 1.2 
125 1 1.2 1.2 2.5 
127 1 1.2 1.2 3.8 
128 2 2.5 2.5 6.2 
129 3 3.8 3.8 10.0 
130 6 7.5 7.5 17.5 
131 2 2.5 2.5 20.0 
132 1 1.2 1.2 21.2 
133 1 1.2 1.2 22.5 
135 5 6.2 6.2 28.8 
136 3 3.8 3.8 32.5 
137 2 2.5 2.5 35.0 
138 3 3.8 3.8 38.8 
140 3 3.8 3.8 42.5 
141 4 5.0 5.0 47.5 
142 6 7.5 7.5 55.0 
143 4 5.0 5.0 60.0 
144 1 1.2 1.2 61.2 
145 10 12.5 12.5 73.8 
146 2 2.5 2.5 76.2 
147 5 6.2 6.2 82.5 
148 2 2.5 2.5 85.0 
149 3 3.8 3.8 88.8 
150 1 1.2 1.2 90.0 
151 2 2.5 2.5 92.5 
153 2 2.5 2.5 95.0 
154 1 1.2 1.2 96.2 
156 1 1.2 1.2 97.5 
157 2 2.5 2.5 100.0 








Knowing Persepsi Guru 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 66 6 7.5 7.5 7.5 
67 4 5.0 5.0 12.5 
68 2 2.5 2.5 15.0 
69 4 5.0 5.0 20.0 
70 9 11.2 11.2 31.2 
71 4 5.0 5.0 36.2 
72 5 6.2 6.2 42.5 
73 4 5.0 5.0 47.5 
74 9 11.2 11.2 58.8 
75 7 8.8 8.8 67.5 
76 9 11.2 11.2 78.8 
77 5 6.2 6.2 85.0 
78 3 3.8 3.8 88.8 
79 6 7.5 7.5 96.2 
80 1 1.2 1.2 97.5 
81 1 1.2 1.2 98.8 
83 1 1.2 1.2 100.0 
Total 80 100.0 100.0  
 
 
Moral Feeling Sikap 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 57 1 1.2 1.2 1.2 
58 2 2.5 2.5 3.8 
60 7 8.8 8.8 12.5 
61 2 2.5 2.5 15.0 
62 4 5.0 5.0 20.0 
63 1 1.2 1.2 21.2 
64 2 2.5 2.5 23.8 
65 9 11.2 11.2 35.0 
66 7 8.8 8.8 43.8 
67 4 5.0 5.0 48.8 
68 5 6.2 6.2 55.0 
69 7 8.8 8.8 63.8 
70 7 8.8 8.8 72.5 
71 6 7.5 7.5 80.0 
72 1 1.2 1.2 81.2 
73 3 3.8 3.8 85.0 
74 6 7.5 7.5 92.5 
75 2 2.5 2.5 95.0 
76 4 5.0 5.0 100.0 
Total 80 100.0 100.0  
 
 
